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MOTTO 

 

[ فإَِذَافَ رَغْتَ ٦[إِنَّ مَعَ الْعُسْريُِسْرًا ]٥فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا ]

[ ٨ربَِّكَ فاَرْغَبْ ] [ وَإِلَى  ٧فاَنْصَبْ ]   

  
Artinya : “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan iitu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” (Q.S Al-Insyirah 94: ayat 5-8)
1
 

 

  

                                                           
1
 Terjemah QS. Al-Insyirah 94: ayat 5-8. Dikutib via Al-

Qur‟an Indonesia http://quran-id.com 

 

http://quran-id.com/
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ABSTRAK  

 

Wahyuningtias, Eva Duwi. 2021. iIde Guru iIPA dalam 

Melaksanakan Praktikum di Masa Pandemi Covid-

19. Skripsi. Jurusan Tadris iIlmu Pengetahuan 

Alam Fakultas Tarbiyah dan iIlmu Keguruan 

iInstitut Agama iIslam Negeri Ponorogo. 

Pembimbing Hanin Niswatul Fauziah, M.Si. 

 

Kata Kunci : iIde, Guru iIPA, Praktikum iIPA, 

Pandemi Covid-19 

 

Di masa pandemi covid-19 di Indonesia pada saat 

ini semua sekolah harus melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara online. Sistem pembelajaran yang awalnya 

tatap muka di dalam kelas, ini bukan tidak mungkin lagi 

digantikan oleh sistem pembelajaran integrasi melalui 

internet (online). Jika dalam kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara daring dan kesulitan belajar tersebut 

dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

dengan maksimal. Dalam mengatasi kesulitan tersebut, 

peserta didik memerlukan bantuan, baik dalam mencerna 

materi pelajaran maupun dalam mengatasi hambatan 

lainnya. Sehingga guru membutuhkan kreativitas dalam 

mencari ide  dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menjelaskan ide 

guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19. 2) menjelaskan upaya guru IPA dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi covid-19. 3) 

menjelaskan apa saja faktor yang mempengaruhi adanya ide  

guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19 di MTsN 6 Ponorogo.  
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di MTsN 6 Ponorogo. Ada tiga guru IPA yang 

menjadi objek penelitian. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi dan wawancara secara langsung 

secara mendalam sebagai instrumen dalam pengumpulan 

data.  

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa 1) ide 

guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19 yaitu dengan melaksanakan praktikum 

IPA secara sederhana dengan alat dan bahan yang ada di 

sekitar rumah peserta didik. 2) Upaya guru IPA dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi covid-19 

antara lain dengan memberikan penuntun praktikum secara 

jelas dan mudah dipahami peserta didik, mengadakan sesi 

waktu bertanya untuk peserta didik agar peserta didik dapat 

menanyakan hal terkait praktikum yang akan dilakukan, 

guru IPA memilihkan tema materi yang sesuai dengan 

kondisi saat ini, praktikum yang dilakukan tidak 

memberatkan peserta didik. 3) Faktor yang mempengaruhi 

ide  guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19 antara lain dengan melihat berbagai 

macam kondisi latar belakang peserta didik, ekonomi 

keluarga, tujuan dari pembelajaran, kondisi lingkungannya, 

kemampuan guru IPA dalam berfikir kreatif dan inovatif, 

selain itu kemauan dari pendidik membuat praktikum agar 

tidak membosankan, waktu pelaksanaan kegiatan 

praktikum, keterbatasan kuota internet, keterbatasan 

handphone yang support untuk mengakses platform, 

banyaknya keluhan tentang hal seperti kuota internet, sinyal 

terlampau sulit, dan juga ada beberapa yang berkeluhan 

tidak supportnya handphone yang digunakan. Selain itu, 

ada faktor lain agar peserta didik termotivasi untuk bisa 

belajar.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan iadalah isuatu iusaha iterencana 

iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar bagi ipeserta 

ididik isecara iaktif iuntuk imengembangkan ipotensi 

idirinya. iSistem Pendidikan iNasional idibangun 

idengan iberpedoman ipada iUndang-Undang iSistem 

Pendidikan iNasional iNomor i20 iTahun i2003. 

iPendidikan iNasional iadalah ipendidikan yang 

iberdasar iPancasila idan iUndang-Undang iDasar 

iNegara iRepublik iIndonesia iserta tanggap iterhadap 

ituntutan iperubahan izaman.
2
 

Proses ibelajar itidak ilepas idari ihambatan-

hambatan iyang idialami ioleh ipeserta didik iitu 

                                                           
2
 Undang-Undang Republik indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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sendiri. iKesulitan ibelajar imerupakan isuatu keadaan 

dimana idalam iproses belajar imengajar ipeserta didik 

itidak idapat ibelajar isebagaimana imestinya. Kesulitan 

belajar ipada idasarnya iadalah isuatu gejala yang 

itampak idalam iberbagai imanivestasi tingkah laku, 

ibaik isecara ilangsung imaupun itidak langsung.
3
 

iDalam ipembelajaran  IPA, sangat diperlukan 

ikegiatan ipenunjang iberupa ipraktikum maupun 

ieksperimen idi laboratorium. iHal iini dikarenakan 

iIPA idibangun idengan imetode iilmiah.
4
 IPA ijuga 

berkaitan idengan imetode idalam imencari tahu 

itentang ialam iserta ikatan iantara ifakta-fakta yang 

iada. iPendidikan IPA diharapkan ibisa imenjadi tempat 

iuntuk menekuni diri sendiri iserta ialam dekat dan 

pelaksanaannya idalam imenuntaskan ikasus iyang 

                                                           
3
 Partowisastro Koestoer, Diagram dan Pemecahan 

Kesulitan Belajar (Jakarta: Erlangga, 1986), 19. 
4
 Das Salirawati, “Pelatihan Pengembangan Praktikum iPA 

Berbasis Lingkungan”, inotek, Vol. 5 No. 1 (Februari, 2011), 97. 
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dialami dalam ikehidupan.
5
 Dengan mempelajari IPA 

berarti harus mencangkup IPA sebagai produk dan IPA 

sebagai proses. Bagi peserta didik SMP/MTs, 

pentingnya  dilaksanakannya praktikum IPA selain 

dapat melatih bagaimana penggunaan alat dan bahan 

yang tepat juga membantu pemahaman mereka 

terhadap materi IPA yang diajarkan di kelas. Namun, 

tidak semua SMP/MTs memiliki laboratorium yang 

memadai sehingga tidak semua konsep iIPA yang 

diajarkan diikuti praktikum di laboratorium. Ketiadaan 

alat dan bahan sering menjadi kendala tidak 

diberlakukannya praktikum, meskipun guru pengampu 

memiliki petunjuk praktikum.  

Di masa pandemi covid-19 di iIndonesia pada 

saat ini semua sekolah harus melaksanakan kegiatan 

                                                           
5
M. Bobrowsky,  "The Process of Science : And its 

interaction with Non-Scientific ideas”, Washington: American 

Astronomical Society, (2007). 
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belajar mengajar secara online. Sistem pembelajaran 

yang awalnya tatap muka di dalam kelas, ini bukan 

tidak mungkin lagi digantikan oleh sistem pembelajaran 

integrasi melalui internet (online). Dengan demikian, 

demi mencegah penyebaran covid-19 dalam kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dari rumah secara online 

dengan waktu yang tidak dapat ditentukan.  

Jika dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan 

secara daring dan kesulitan belajar tersebut dibiarkan, 

maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan 

maksimal. Dalam mengatasi kesulitan tersebut, peserta 

didik memerlukan bantuan, baik dalam mencerna 

materi pelajaran maupun dalam mengatasi hambatan 

lainnya. Kesulitan belajar peserta didik harus diketahui 

dan diatasi, sehingga tujuan-tujuan intruksional berjalan 

dengan maksimal. Maka diperlukan diagnosa kesulitan 

belajar yang digunakan untuk membantu peserta didik 
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agar memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.
6
 

Sehingga guru membutuhkan kreativitas dalam mencari 

ide dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19.
7
 Menurut Al Amarat, dengan 

terdapatnya kreativitas pemecahan yang baik akan 

menampilkan bahwa seluruh kasus tentu terdapat 

solusinya dengan metode yang mungkin berbeda pula.
8
 

Dengan demikian, praktikum iIPA dapat dilaksanakan 

dengan tidak bergantungan pada laboratorium yang 

terdapat pada sekolah, tetapi dengan alat dan bahan 

yang ada di sekitar.
9
  

                                                           
6
 Ismail, ”Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Aktif di Sekolah”, Jurnal Edukasi, Vol. 2 No. 1 

(Januari, 2016), 40. 
7
 Kilinc Ahmet dan Abdullah Aydin, “Turkish Student 

Science Teachers‟ Conceptions of Sustainable Development: A 

Phenomenography”, International Journal of Science Education, 35 

(5), (2013), 731–52. 
8
 Mohammad Salem al-amarat, “The Classroom Problems 

Faced Teachers at the Public Schools in Tafila Province, and Proposed 

Solutions”, International Journal of Educational Sciences, 3 (1) 

(2011), 37–48. 
9
 Ibid. hal 37-48. 
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Praktikum IPA yang tidak bergantung pada alat 

dan bahan di  laboratorium sangat memerlukan iide  

guru iIPA. Dalam hal iini guru dibutuhkan 

kreativitasnya dalam praktikum tersebut. Pembelajaran 

iIPA khususnya praktikum yang kurang maksimal 

disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran secara online yang diberikan oleh guru di 

masa pandemi covid-19.  Dalam mencari iide  guru 

iIPA dalam melaksanakan praktikum iIPA di masa 

pandemi covid-19 merupakan sebuah tantangan baru.
10

 

Berdasarkan hal iini perlu adanya pembelajaran 

praktikum iIPA yang efektif diterapkan terhadap 

peserta didik untuk meningkat kompetensi mereka.  

Salah satu sekolah yang menerapkan belajar 

dari rumah adalah MTsN 6 Ponorogo, sehingga 

                                                           
10

 Zainal Abidin dkk, “Pembelajaran Online Berbasis 

Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan Belajar Mengajar Di Tengah 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 5 (1), (2020), 

64–70. 
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kegiatan praktikum iIPA juga harus dilakukan dari 

rumah. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

pembelajaran online yang diterapkan di MTsN 6 

Ponorogo selama iini sudah berlangsung dengan baik. 

Hal iini dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar 

guru menggunakan  media digital sehingga akses yang 

dimiliki oleh guru lebih luas. Namun demikian dalam 

kegiatan pembelajaran online juga memiliki 

kekurangan. Salah satunya yaitu peserta didik kurang 

memahami materi yang disampaikan dengan maksimal, 

khususnya pada materi IPA. Sehingga guru 

memerlukan kegiatan praktikum sebagai penunjang 

pemahaman peserta didik. Dalam hal iini, diperlukan 

iide  guru iIPA agar kegiatan praktikum yang biasanya 

dilakukan di laboratorium sekolah, pada masa pandemi 

iini mampu dilakukan secara online dari rumah. Oleh 

karena iitu, diperlukan penelitian tentang iide  guru 
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iIPA dalam melaksanakan praktikum di masa pandemi 

covid-19. Sehingga berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“ANALISIS iIDE  GURU iIPA DALAM 

MELAKSANAKAN PRAKTIKUM DI MASA 

PANDEMI COVID-19” 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari fenomena di atas peneliti memfokuskan 

penelitiannya pada bagaimana ide seorang guru IPA 

dalam melaksanakan praktikum di masa pandemi 

covid-19 secara online di MTsN 6 Ponorogo.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mampu merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana ide guru IPA dalam melaksanakan 

praktikum IPA di masa pandemi covid-19 di 

MTsN 6 Ponorogo? 

2. Bagaimana upaya guru IPA dalam melaksanakan 

praktikum IPA di masa pandemi covid-19 di 

MTsN 6 Ponorogo? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi adanya ide 

guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di 

masa pandemi covid-19 di MTsN 6 Ponorogo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian iini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan iide guru iIPA dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19 di 

MTsN 6 Ponorogo. 
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2. Menjelaskan upaya guru iIPA dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19 di 

MTsN 6 Ponorogo. 

3. Menjelaskan apa saja faktor yang mempengaruhi 

adanya iide  guru iIPA dalam melaksanakan  

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19 di 

MTsN 6 Ponorogo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian iini sebagai 

berikut:  

1. Manfaat teoritis: 

a. Penelitian iini diharapkan dapat digunakan 

sebagai wawasan untuk memahami dan 

mengetahui iide guru iIPA dalam 
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melaksanakan praktikum iIPA di masa 

pandemi covid-19. 

b. Kemungkinan bisa dijadikan bahan penelitian 

lanjutan atau dikembangkan oleh pihak yang 

berkepentingan.  

 

2. Manfaat praktis:  

a. Bagi Peserta didik  

Hasil penelitan iini diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian iini diharapkan dapat 

menjadikan ide guru iIPA dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19. 

c. Bagi Sekolah  
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Hasil penelitian iini diharapkan dapat 

memberikan referensi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam melaksanakan 

praktikum iIPA yang dilakukan oleh guru iIPA 

di masa pandemi covid-19. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah penyusunan laporan 

penelitian (skripsi) maka pembahasan dalam menyusun 

laporan penelitian dikelompokkan menjadi bab yang 

masing-masing bab terdiri dari sub-sub yang saling 

berkaitan satu sama lain, sehingga diperoleh 

pemahaman yang utuh dan terpadu. Adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

BAB  I: PENDAHULUAN  
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Bab iini merupakan suatu pengantar yang 

memberikan suatu gambaran umum dari 

seluruh isi skripsi yang terdiri dari latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: TELAAH HASIL PENELITIAN 

TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI  

Pada bab iini berisi tentang telaah hasil 

penelitian terdahulu dan kajian teori sebagai 

pedoman umum yang digunakan untuk 

melakukan penelitian yang mencakup tentang 

guru, pembelajaran online, praktikum IPA, dan 

ide. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab iini berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan untuk menggali data yang memuat 
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pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan tahapan-tahapan dalam 

penelitian. 

BAB IV: TEMUAN PENELTIAN  

Pada bab iini berisi tentang temuan penelitian 

yang terdiri dari deskripsi data umum dan 

deskripsi data khusus. Pada deskripsi data 

umum mencakup identitas MTsN 6 Ponorogo, 

profil sekolah dan warga sekolah. Sedangkan 

dalam deskripsi data khusus menjelaskan iide 

guru iIPA dalam melaksanakan praktikum di 

masa pandemi covid-19, menjelaskan upaya 

guru iIPA dalam melaksanakan praktikum di 

masa pandemi covid-19, dan faktor yang 

mempengaruhi adanya iide  guru iIPA dalam 



15 

 

 

 

melaksanakan praktikum di masa pandemi 

covid-19. 

BAB V: PEMBAHASAN  

Bab iini berisi tentang analisis data tentang 

iide guru iIPA dalam melaksanakan praktikum 

di masa pandemi covid-19, menjelaskan upaya 

guru iIPA dalam melaksanakan praktikum di 

masa pandemi covid-19, dan faktor yang 

mempengaruhi adanya iide  guru IPA dalam 

melaksanakan praktikum di masa pandemi 

covid-19. 

 

BAB VI: PENUTUP  

Pada bab iini beisi tentang kesimpulan dari 

hasil analisis data dan saran terhadap 

penelitian selanjutnya.  
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BAB iII  

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN 

KAJIAN TEORI 

 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu  

Disamping memanfaatkan berbagai teori yang 

relevan dengan bahasan iini, penulis juga melakukan 

kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

ada relevansinya dengan penelitian ini.   

a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eilks 

Ingo tahun 2015 dengan judul “Science Education 

for Sustainable Development-Justifications, 

Models, Practices and Perspectives” pada jurnal 

Eurasia Journal of Mathematic, Science and 

Technology Education vol. 11, no. 1, hal. 149-158. 

Diketahui bahwa semua domain dan tingkat 

pendidikan, termasuk pendidikan sains dasar dan 
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menengah, telah bekerja untuk berkontribusi pada 

pendidikan yang memungkinkan generasi muda 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan di 

dunia kita. Studi kasus evaluasi yang sesuai 

menunjukkan bahwa secara menyeluruh 

menggabungkan kerangka ESD dengan pengajaran 

sains yang mengikuti pendekatan berbasis masalah 

sosio-ilmiah untuk pendidikan memiliki potensi 

besar untuk membantu peserta didik 

mengembangkan banyak keterampilan pendidikan 

umum.
11

 

Persamaan penelitian iini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang 

membantu peserta didik mengembangkan 

                                                           
11

 Eilks, ingo, “Science Education and Education for 

Sustainable Development - Justifications, Models, Practices and 

Perspectives”, Eurasia Journal of Mathematics, Science and 

Technology Education, 11 (1), (2015), 149–158. 
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keterampilannya. Sedangkan perbedaannya adalah 

peneliti terdahulu mengambil pendidikan sains 

berbasis pengajaran sains yang mengikuti 

pendekatan berbasis masalah sosio-ilmiah 

sedangkan pada penelitian iini mengambil 

keterampilan praktikum iIPA.  

b. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Salem Al-Amarat tahun 2011 dengan 

judul “The Classroom Problems Faced Teachers at 

the Public School in Tafila Province, and Proposed 

Solutions” pada jurnal Internatonal Journal of 

Educational Sciences vol. 3, no. 1, hal. 37-48. 

Diketahui bahwa  masalah dan perilaku dapat 

diatasi melalui berbagai program pendidikan yang 

ditawarkan oleh sekolah, memberikan perhatian 

pada kegiatan yang sesuai dengan kurikulum 

sekolah, memperluas komunikasi dengan orang tua 
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untuk memahami kondisi ekonomi, sosial, 

kesehatan dan psikologis peserta didik dan untuk 

mempromosikan perilaku sosial, dan untuk 

mendorong kehidupan sosial di antara mereka di 

tahap selanjutnya. Pengabaian internasional atas 

perilaku buruk oleh guru dan gangguan non-verbal 

melalui gerak tubuh dan syarat, dan mendekati 

kursi peserta didik yang riuh dapat mengurangi 

masalah perilaku. Studi saat iini, guru menghadapi 

banyak tantangan seperti: penyebaran masalah 

perilaku dan akademik yang mengancam sistem 

pendidikan di sebagian besar sekolah. Penelitian 

iini dapat membantu kepala sekolah untuk 

mengidentifikasi masalah perilaku dan akademik 

yang dihadapi guru di kelas, guna menemukan 

solusi untuk mengurangi pengaruh masalah 
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tersebut terhadap tingkat partisipasi guru, dan 

prestasi peserta didik.
12

 

Persamaan penelitian iini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang 

menemukan solusi untuk mengurangi pengaruh 

masalah tersebut terhadap tingkat partisipasi guru. 

dan prestasi peserta didik. Sedangkan perbedaanya 

adalah peneliti terdahulu meninjau masalah 

perilaku kelas dan masalah akademik yang 

dihadapi guru sekolah di provinsi Tafila sedangkan 

penelitian iini mengatasi praktikum iIPA dalam 

pelaksanaanya secara daring. 

c. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fetro 

Dola Syamsu tahun 2017 dengan judul 

“Pengembangan Penuntun Praktikum iIPA 

                                                           
12

 al-amarat, Mohammad Salem, “The Classroom Problems 

Faced Teachers at the Public Schools in Tafila Province, and Proposed 

Solutions”, international Journal of Educational Sciences, 3 (1), 

(2011), 37–48 
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Berbasis iInkuiri Untuk SMP Peserta didik Kelas 

VII Semester Genap” pada jurnal BIOnatural vol. 

4, no. 2. Diketahui bahwa praktikum iIPA berbasis 

iinkuiri terbimbing valid, praktis, dan efektif. Pada 

penggunaan praktikum iini dapat membuat proses 

kegiatan pembelajaran aktif dan dapat melatih 

kinerja kerja iilmiah peserta didik dalam 

pembelajaran iIPA khususnya praktikum. Hal iini 

disebabkan karena penuntun praktikum berbasis 

iinkuiri terbimbing dapat menunjang pemahaman 

konsep materi dengan memberikan pengalaman 

secara langsung pada peserta didik.
13

 

Persamaan penelitian iini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang 

praktikum iIPA. Sedangkan perbedaannya adalah 

                                                           
13

 Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum iPA Berbasis Inkuiri Untuk SMP Siswa Kelas VII 

Semester Genap”, BIOnatural, Vol. 4 No. 2, (2011). 
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peneliti terdahulu menghasilkan penuntun 

praktikum sedangkan penelitian iini menghasilkan 

iide  guru iIPA dalam melaksanakan praktikum 

iIPA.  

d. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainal 

Abidin tahun 2020 dengan judul “Pembelajaran 

Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19” 

pada jurnal Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan vol. 

5, no. 1. Diketahui bahwa sistem pembelajaran 

online berbasis proyek memberikan peluang akses 

bahan ajar yang luas oleh pembelajar. Banyak 

flatform atau media online yang dapat diakses 

lewat iinternet oleh pendidik maupun peserta didik. 

Hal yang menjadikan kendala dalam menerapkan 
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pembelajaran online antara lain: kuota iinternet 

yang terbatas dan fasilitas yang memadai.
14

 

Persamaan penelitian iini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang solusi 

dalam melaksanakan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian terdahulu berbasis proyek 

sedangkan pada penelitian iini lebih difokuskan 

pada solusi guru iIPA dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19. 

e. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Saharuddin dan Mawarni Wahab tahun 2019 

dengan judul “Analisis Kesulitan Dalam 

Pembelajaran iIPA di SMP Negeri Limboro” pada 

jurnal Jurnal iIPA terpadu vol. 2, no. 2. Diketahui 

                                                           
14

 Abidin, Zainal, Rumansyah, and Kurniawan Arizona, 

“Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal ilmiah 

Profesi Pendidikan, 5 (1), (2020), 64–70. 



24 

 

 

 

bahwa kesulitan yang ditemukan dalam 

pembelajaran iIPA di SMP Negeri Lirboyo secara 

umum disebabkan oleh dua hal yakni, dasar 

pendidikan guru iIPA terpadu yang masih secara 

khusus berasal dari pendidikan Biologi dan 

pendidikan Fisika dan kekurangan sarana dan 

prasarana laboratorium yang menunjang praktikum 

mata pelajaran iIPA.
15

 

Persamaan penelitian iini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang 

kesulitan dalam pembelajaran iIPA. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu kesulitan 

yang ditemukan dalam pembelajaran iIPA di SMP 

Negeri Lirboyo secara umum sedangkan pada 

penelitian iini lebih difokuskan pada solusi guru 

                                                           
15

  Saharuddin dan Mawarni Wahab, “Analisis Kesulitan 

Dalam Pembelajaran iPA di SMP Negeri Limboro”, Jurnal iPA 

terpadu, Vol. 2 No. 2, (2019). 
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iIPA dalam melaksanakan praktikum iIPA di masa 

pandemi covid-19. 
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Gambar  1.2 Fishbone Perkembangan Penelitian Terdahulu 

Terkait dengan Kemampuan Membuat Solusi 
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B. Kajian Teori 

1. Ide Guru IPA 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), iide merupakan rancangan yang tersusun di 

pikiran.
16

 Guru merupakan tenaga pendidik 

professional yang mendidik, mengajar, memberikan 

pelatihan, dan melakukan evaluasi kepada peserta 

didik. Definisi guru adalah seorang yang 

mengabdikan dirinya untuk mengajar suatu ilmu, 

mendidik, mengarahkan, melatih muridnya agar 

memahami pengetahuan. Dalam UU Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 1) 

dinyatakan bahwa: “Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas selama mendidik, 

mengajar, membeimbing, mengarahkan, melatih, 

                                                           
16

 Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI Online), diakses 

pada tanggal 25 Januari 2021 
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menilai, dan mempelajari peserta didik pada jalur 

pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah”. Guru sebagai salah 

satu tenaga kependidikan yang merupakan sumber 

daya yang sangat berperan dalam mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan sehingga mampu 

menciptakan anak didik yang cerdas dan 

bermartabat yang bermutu.
17

 Ide guru merupakan 

gagasan-gagasan untuk menemukan cara/strategi 

pembelajaran yang baru, yang bisa diunakan untuk 

pelaksanaan pendidikan di setiap satuan 

pendidikan.
18

  

Dapat disimpulkan bahwa ide guru adalah 

kemampuan guru dalam meningkatkan gagasan 

                                                           
17

 Muhammad Ariif Ikhsan, “Menjadi Guru Kreatif dan 

Inovatif”. Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (Universitas 

Riau) 
18

 Momon Sudarma, Profesi Guru/Dipuji, Dikritisi, dan 

Dicaci, Jakarta: 2013, Rajawali Pers, Hal. 75. 
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atau ide-ide yang dimiliki oleh guru sehingga dapat 

menciptakan kegiatan belajar yang beragam 

sehingga dapat memenuhi berbagai tingkat 

kemampuan peserta didik dan tipe serta gaya 

belajar peserta didik. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran seorang guru harus mempunyai ide 

agar peserta didik selalu semangat dan senang 

dalam mengikuti proses pembelajaran khususunya 

praktikum IPA, dengan demikian tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Ide guru di masa pandemi covid-19 adalah 

dengan melaksanakan pembelajaran secara online 

begitu pula dengan kegiatan praktikum IPA. 

Kegiatan pembelajaran online yang terpisah namun 

dapat berinteraksi secara sinergis. Dengan adanya 

sistem pembelajaran online memberikan banyak 
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peluang untuk mengakses platform bahan ajar bagi 

pendidik ataupun peserta didik.
19

 

Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi ide guru tersebut yaitu: 

a. Faktor pendorong  

Faktor pendorong yang mempengaruhi ide 

guru adalah: 1) Kepekaan dalam melihat 

lingkungan, 2) Kebebasan dalam melihat 

lingkungan/bertindak, 3) Komitmen kuat untuk 

maju dan berhasil, 4) Optimis dan berani ambil 

resiko, 5) Ketekunan untuk berlatih, 6) Hadapi 

masalah sebagai tantangan, 7) Lingkungan yang 

kondusif, tidak kaku dan otoriter. 

 

 

                                                           
19

 Zainal Abidin, “Pembelajaran Onlne Berbasis Proyek 

Salah Satu Solusi Kegiatan Belajjar Mengajar Di Tengah Pandemi 

Covid-19”,  Jurnal Ilmiah Profesii Pendidikan Vol. 5 No. 1 (Mei 

2020), 68. 
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b. Faktor penghambat  

Faktor penghambat yang mempengaruhi ide 

guru adalah: 1) Malas berfikir, bertindak, 

berusaha, dan melakukan sesuatu, 2) Implusif, 3) 

Menganggap remeh karya orang lain, 4) Mudah 

putus asa, mudah bosan, tidak tahan uji, 5) Cepat 

puas, 6) Tidak berani menganggung resiko, 7) 

Tidak percaya diri, 8) Tidak disiplin, 9)Tidak 

tahan uji.
20

  

Tahapan-tahapan ide guru yaitu: 

a. Persiapan (Preparation) 

Tahapan ini, individu berusaha 

mengumpulkan data atau informasi yang 

nantinya akan digunakan untuk memevcahkan 

masalah yang dihadapi sekaligus memikirkan 

                                                           
20

 Hamzah B. Uno, dan Nurdin Mohammad, Belajar 

dengan Pendekatan Paikem, Jakarta: 2012, Bumi Aksara, Hal. 155-

156. 
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berbagai kemungkinan pemecahan masalah yang 

sekiranya efektif. 

b. Inkubasi (Incubation)  

Pada tahap ini, proses pemecahan masalah 

“diendakan” dan difikirkan sampai matang 

sehingga terbentuk sebah pemahaman dan 

kematangan terhadap gagasan yang timbul. 

c. Iluminasi (Illumination) 

Pada tahap ini, gagasan yang dicari itu 

muncul untuk memecahkan masalah, dikelola 

dan diterapkan menjadi sebuah strategi untuk 

mengembangkan suatu hasil (Product 

Development). 
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d. Verifikasi (Verivication) 

Pada tahap ini, diadaka evaluasi secara kritis 

terhadap gagasan yang diambil dengan 

menggunakan cara berfikir konvergen.
21

 

Dari gagasan-gagasan seorang guru dapat 

membuat para guru iIPA mempunyai pandangan 

baru tentang apa iide  dalam melaksanakan 

praktikum iIPA di masa pandemi covid-19.
22

 

Dengan demikian, iide  guru iIPA mengharap 

dengan semestinya pendidik dapat memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Oleh sebab iitu, pentingnya sebuah ide 

pada pendidik saat ini dalam pembelajaran 

khususnya praktikum iIPA dapat menunjukkan 

                                                           
21

 Iskandar Agung, Op Cit, hal. 25-26. 
22

 Kilinc, Ahmet, and Abdullah Aydin, “Turkish Student 

Science Teachers‟ Conceptions of Sustainable Development: A 

Phenomenography”, International Journal of Science Education, 35 

(5), (2013), 731–52. 
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solusi pembelajaran yang efektif. Pendidik dan 

peserta didik dengan adanya solusi yang efektif, 

menurut Schimmel kemungkinan yang terjadi 

menuju berubahnya peranan pendidik dari tutorial 

tradisional menjadi fasilitator atau penyedia, dan 

pembimbing dalam proses belajar dan mengajar. 

Dengan terdapatnya ide yang baik akan 

menampilkan bahwa dengan kondisi yang terbatas 

di masa pandemi covid-19 ini terdapat solusiya 

dengan metode yang mungkin berbeda pula. 

Dengan demikian, praktikum IPA dapat 

dilaksanakan dengan idak bergantung pada 

laboratorium yang terdapat pada sekolah, tetapi 

dengan alat dan bahan yang ada di sekitar.
23

 

Dengan adanya sebuah ide guru iini memudahkan 

                                                           
23

 Mohammad Salem al-amarat, “The Classroom Problems 

Faced Teachers at the Public Schools in Tafila Province, and Proposed 

Solutions”, International Journal of Educational Sciences, 3 (1), 

(2011), 37–48. 
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pendidik dan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah yang ada. Oleh karena iitu, pentingnya ide 

guru iIPA adalah suatu keharusan. Untuk 

meningkatkan kemampuan membuat ide guru iIPA 

dalam melaksanakan praktikum iIPA. 

 

2. Praktikum IPA di Masa Pandemi Covid-19 

Praktikum merupakan bagian dari kegiatan 

belajar mengajar untuk memantabkan penguasaan 

dan pemahaman materi yang bersifat aplikatif. 

Dengan demikian melalui kegiatan yang mandiri, 

terbimbing dan pemanfaatan sarana praktikum yang 

optimal diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya dengan baik.
24

 Praktikum akan 

efektif untuk meningkatkan keahlian keterampilan 

                                                           
24

 Pertiwi, R.I., “Persepsi Mahasiswa tentang 

Penyelenggaraan Praktikum pada Pendiidikan Tinggi Terbuka Jarak 

Jauh”, Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, 4(1), (2013), 45-

56. 
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serta sebagai sarana berlatih dalam menggunakan 

peralatan kerja. Selain iitu, praktikum dapat 

mengembangkan rasa iingin tahu, aktif, kreatif, 

inovatif, serta menumbuhkan kejujuran ilmiah.
25

 

Melalui praktikum peserta didik dapat mempelajari 

sains dengan pengamatan secara langsung terhadap 

fenomena hingga mekanisme proses sains, 

mengembangkan sikap ilmiah, melatih 

keterampilan berfikir ilmiah, menemukan dan 

memecahkan masalah dan sebagainya. Kemampuan 

tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan 

praktikum.  

Praktikum iIPA di masa pandemi covid-19 

merupakan suatu tantangan guru iIPA dalam 

menjalankan tugasnya, membuat solusi dalam 

                                                           
25

 Khamidah, N & Aprilia, N, “Evaluasi Program 

Pelaksanaan Praktikum Biologi Kelas XI SMA Se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta Semester II Tahun Ajaran 2013/2014”, 

Jurnal JUPEMASI-PBIO, 1(1), 2014, 5-8. 
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pemecahannya, dan juga mendapatkan suatu 

informasi yang lebih mendasar.
26

 Kemampuan 

membuat solusi merupakan tantangan baru bagi 

guru IPA agar tetap mampu melaksanakan kegiatan 

praktikum di masa pandemi covid-19 seperti saat 

iini. Berdasarkan hal iini perlu adanya pembelajaran 

praktikum iIPA yang efektif diterapkan terhadap 

peserta didik di masa pandemi saat iini. Terlebih 

lagi akibat dari dampak pandemi covid-19 yang 

melanda sehingga pembelajaran praktikum iIPA 

tidak berjalan maksimal karena harus tetap di 

rumah dan menerapkan physical distancing.  

Fetro Dola Syamsu menyatakan bahwa ada 

empat alasan utama pentingnya melaksaakan 

kegiatan praktikum. Pertama, kegiatan praktikum 

                                                           
26

 Cartwright, T. J., and B. Hallar, “Taking Risks with a 

Growth Mindset: Long-Term Influence of an Elementary Pre-Service 

after School Science Practicum”, international Journal of  

Science Education 40 (3). (2018), 348–70. 
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mengembangkan motivasi belajar peserta didik; 

kedua, kegiatan praktikum dapat mengembangkan 

keterampilan-keterampilan dasar dalam 

melaksanakan eksperimen; ketiga, kegiatan 

praktikum menjadi bahan belajar dalam pendekatan 

iilmiah; keempat, kegiatan praktikum dapat 

menunjang pemahaman materi iIPA pada peserta 

didik.
27

 

Dalam melaksanakan praktikum dapat 

dilakukan di laboratorium ataupun tidak. Peran 

dalam laboratorium sangat penting sebagai tempat 

untuk mengembangkan keterampilan dasar 

mengamati atau mengukur dan keterampilan proses 

lainnya, seperti mencatat data, menarik kesimpulan, 

berkomunikasi dan kerjasama tim. Sebagaimana 

                                                           
27

 Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum IPA Berbasis Inkuiri Untuk SMP Siswa Kelas VII 

Semester Genap”, BIOnatural, Vol. 4 No. 2, (2011). 
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mestinya, laboratorium juga dapat dijadikan sebagai 

tempat membuktikan konsep yang telah dipelajari, 

menjadi tempat mengembangkan kemampuan 

berfikir dalam rangka menemukan konsep baru.
28

 

Pelaksanaan praktikum iIPA merupakan peranan 

yang penting dalam kegiatan pembelajaran iIPA 

adalah praktikum akan membangkitkan motivasi 

belajar iIPA, karena dengan praktikum akan 

membangkitkan keterampilan dasar melakukan 

eksperimen, dengan melaksanakan praktikum 

peserta didik menjadi memiliki wahana belajar 

pendekatan secara iilmiah, kemudian praktikum 

juga dapat menunjang pemahaman materi peserta 

didik.  

Kesenjangan pelaksanaan pembelajaran 

kegiatan praktikum IPA di masa pandemi covid-19 

                                                           
28

 Wiyanto, “Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan 

Kompetensi Laboratorium”, Semarang: UNNES Pres, 2008. 
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ini menuntut adanya solusi alternative yang paling 

mungkin dilakukan. Kegiatan praktikum jarak jauh 

akibat dari pandemi memang memberkan 

kesenjangan yang cukup besar dengan aktivitas 

pembelajaran yang seharusnya dilakukan peserta 

didik di keadaan normal. Pembatasan aktivitas di 

ruang publik dalam skala besar tidak 

memungkinkan peserta didik untuk datang dan 

melakukan praktikum di laboratorium. Teknologi 

daring cenderung dipilih karena merupakan ujung 

tombak pelaksanaan pendidikan di masa pandemi, 

relative mudah, dan dapat menjangkau banyak 

orang di banyak tempat. Pemanfaatan teknologi 

daring pada tahap pra praktikum juga dapat 

dilakukan melalui diskusi terkait praktikum 

menggunakan berbagai platform komunikasi. 

Sementara itu, kegiatan inti dengan memberikan 
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video tentang materi yang di praktikumkan.
29

 

Namun seorang guru juga harus melihat minat dan 

perhatian, kebiasaan belajar, kondisi sosial 

ekonomi, faktor psikis dan fisik seorang peserta 

didik. Sehingga pendidik mampuu mendorong 

peserta didik agar termotivasi untuk bisa belajar dan 

juga dapat lebih memahami materi.
30

 

Pelaksanaan kegiatan praktikum iIPA dalam 

pembelajaran online secara mandiri di masa 

pandemi covid-19 dapat berjalan secara efektif 

apabila adanya kreativitas dan prioritas pendidik 

terhadap praktikum yang akan dilakukan. Dengan 

memberikan penuntun praktikum yang jelas dapat 

                                                           
29

 Ni Luh Putu Ananda Saraswati, “Pembelajaran 

Praktikum Kimia pada Masa Pandemi Covid-19: Qualitative Content 

Analysis Kecenderungan Pemanfaatan Teknologi Daring”, Wahana 

Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan 

Pembelajarannya, Vol. 14 No. 2 (Oktober 2020). 
30

 Arbain Sobiroh, “Pemanfaatan Laboratorium Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 2 SMA Se-

Kabupaten Banjarnegara semester 1 Tahun 2004/2005”, Skripsi 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2006), 52 
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mempermudah pesrta didik dalam melaksanakan 

kegiatan prakktikum.
31

 Ada beberapa hal yang 

dapat dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum iIPA dalam pembelajaran online yang 

dilakukan seperti:  

a. Pemilihan tema kegiatan praktikum yang tepat, 

misalnya dalam pemilihan tema salah satu 

kegiatan praktikum dapat dilakukan peserta 

didik secara mandiri di rumah. Oleh karena 

iitu, dengan pemilihan tema dapat 

mempertimbangkan alat maupun bahan yang 

dapat disediakan secara kreatif dan mandiri, 

oleh peserta didik agar kegiatan praktikum 

dapat berjalan sesuai dengan cara kerja 

praktikum. 

                                                           
31

 Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun 

Praktikum IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Siswa SMP Siswa 

kelas VII Semester Genap”, BIOnatural Vol. 4 No. 2 (September 

2017), 18.  
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b. Adanya kompetensi yang dapat dikembangkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti 

aspek kreativitas yang dapat dikembangkan 

dengan melalui pengembangan cara kerja dan 

peralatan praktikum yang dapat melatih 

kreativitas di tengah keterbatasan yang 

dihadapi. Selain iitu, dengan adanya 

peningkatan kemampuan komunikasi lisan 

dalam penyampaian terhadap keluasan 

pemahaman yang diketahui peserta didik. 

c. Sinergi evaluasi dengan konten praktikum 

yang dilakukan, seperti penilaian aspek kinerja 

dalam kegiatan praktikum dengan kesesuaian 

panduan kegiatan praktikum yang dilakukan. 

Penilaian yang sesuai akan meningkatkan 

motivasi dan semangat peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum sesuai 
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dengan pengembangan panduan yang telah 

diberikan agar dapat dilakukan secara 

mandiri.
32

 

Dalam masa pandemi covid-19 saat iini dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara online, waktu merupakan faktor 

pembatas utama, oleh karena itu harus 

dipertimbanghkan secara cermat. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan praktikum bersama dengan 

pemberian teori materi IPA, dengan demikian guru 

dituntut untuk dapat membagi waktu antara teori 

dengan praktikum.
33

 Seperti juga dalam kegiatan 

praktikum iIPA,  media video dapat digunakan 

                                                           
32

 Hasruddin dan Rezeqi, S, “Analisis Pelaksanaan 

Praktikum Biologi dan Permasalahannya di SMA Negeri 

SeKabupaten Karo”, Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, 9(1), 2012, 

17-32. 
33

 K. Fitri, “Studi Eksplorasi Tentang Kendala Pelaksanaan 

Praktikum Bagi Guru SMU Negeri SeKabupaten Klaten Tahun 

2002/2003 dan Upaya Pemecahannya”, Skripsi (Semarang: FMIPA 

Unnes, 2002). 
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untuk pendidikan. Kemampuan video 

memperlihatkan gambar hidup dan memberikan 

suara akan menghasilkan daya tarik pada peserta 

didik. Video yang menyajikan berbagai macam 

iinformasi, menjelaskan suatu proses, menjelaskan 

berbagai macam bentuk konsep yang sulit, dapat 

mengajarkan keterampilan, dan juga dapat 

memutar balik waktu. Dengan demikian peserta 

didik dapat merasakan bahwa mereka seperti terjun 

di tempat yang sama dengan apa yang ditayangkan 

di video.
34

 Yang perlu diperhatikan dalam video 

pembelajaran adalah media pembelajaran video iitu 

menarik minat peserta didik, mengikuti 

perkembangan teknologi, dapat digunakan dengan 

mudah, dan juga dapat digunakan secara klasikal 

atau iindividual. Keuntungan media video 

                                                           
34

 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media 

Pembelajaran Manual dan Digital, hal. 64. 
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disbanding media lainnya adalah video merupakan 

suatu pembelajaran yang umum baik anak yang 

cerdas maupun yang lambat dalam memperoleh 

suatu dari video yang sama, video bagus dalam 

menerangkan suatu proses, video dapat 

menampilkan dunia luar, video dapat menyajikan 

teori maupun praktik, dengan video juga lebih 

realistis dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai 

dengan kebutuhannya. Dengan demikian 

keuntungan dari penggunaan media video adalah 

fleksibel dan dapat diatur sesuai kebutuhuan 

pengguna, video juga banyak mengandung 

iinformasi yang jelas dikarenakan bisa sampai 

kepada peserta didik secara langsung dan juga 

video dapat menambah suatu dimensi baru 

terhadap pembelajaran.
35
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 Mustabsyirah,”Pengembangan Media Pembelajaran 
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Pentingnya kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran IPA karena melalui kegiatan 

praktikum peserta didik memiliki peluang 

mengembangkan dan menerapkan keterampilan, 

sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuannya.
36

 

 

3. Kerangka Konseptual  

Dalam pendidikan abad 21, peserta didik 

dipersiapkan untuk menghadapi berbagai macam 

teknologi dan perubahan zaman. Dalam 

pembelajaran iIPA khususnya praktikum iIPA 

dalam masa pandemi covid-19 menjadi hambatan 

tersendiri dalam  pelaksanaan kegiatan praktikum 

iIPA. Pada saat iini semua sekolah diterapkan 

                                                                                
Praktikum Biologi Berbasis Video Pada Materi Sistem Pencernaan Di 

Kelas XI IPA MAN 2 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”, skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin, 

(Makassar: 2017), 21. 
36

 Agung W. Subiantoro, “Pentingnya Praktikum Dalam 

Pembelajaran IPA”, Skripsi (Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA 

UNY, 2007). 
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kegiatan pembelajaran dari rumah. Salah satu 

sekolah yang menerapkan belajar dari rumah adalah 

MTsN 6 Ponorogo. Sehingga praktikum iIPA di 

MTsN 6 Ponorogo juga harus dilakukan dari rumah. 

Kesulitan peserta didik dalam praktikum tersebut 

adalah bergantungnya pada alat dan bahan dari 

laboratorium di sekolah. Kondisi tersebut 

dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang 

diterapkan secara online selama masa pandemi. 

Oleh sebab iitu, guru diharapkan mampu memberi 

kreativitas iide dalam melaksanakan praktikum di 

masa pandemi iini. 

Dengan demikian tujuan penelitian iini 

adalah untuk mengetahui iide  guru iIPA dalam 

melaksanakan praktikum, mengetahui upaya guru 

IPA dalam melaksanakan praktikum, mengetahui 
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faktor yang mempengaruhi adanya iide guru iIPA 

dalam melaksanakan praktikum.  

Untuk mengetahui kira-kira bagaimana iide 

guru iIPA dalam melaksanakan praktikum iIPA di 

masa pandemi covid-19 perlu adanya penggalian 

iinformasi secara mendalam dengan dilakukan 

observasi dan wawancara oleh peneliti. Dalam hal 

iini peneliti melaksanakan observasi langsung untuk 

mengetahui proses pembelajaran iIPA di MTsN 6 

Ponorogo. Setelah dilakukan observasi peneliti 

melakukan wawancara secara mendalam, kira-kira 

bagaimana kreativitas iide  yang akan dilakukan 

guru tersebut. Setelah data diperoleh kemudian 

dilakukan analisis data, yaitu reduksi data untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Setelah iitu dilakukan penyajian data ke dalam pola 
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singkat yang telah didukung oleh data. Setelah iitu 

dilakukan verifikasi data, dalam kegiatan iini data 

yang sudah disajikan dalam laporan maka dapat 

ditarik kesimpulan sesuai hasil penelitan.  

Pentingnya ide guru iIPA dalam 

melaksanakan praktikum di masa pandemi covid-19 

adalah dengan harapan iide  guru iIPA dalam 

melaksanakan praktikum yang dapat menunjang 

pemahaman materi iIPA pada peserta didik.   
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Gambar  2.2 Kerangka Konseptual
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BAB iIII  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam ipenelitian iini imenggunakan ipenelitian 

ikualitatif iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa 

ikata-kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang. 

iPenelitian ikualitatif iadalah isuatu ipendekatan idalam 

imelaksanakan ipenelitian iyang iberorientasi ipada 

ifenomena iatau igejala iyang ibersifat ialami.
37

 iPeneliti 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif ikarena iperistiwa 

iyang iterjadi idalam iobjek ipenelitian iini ibersifat 

ialamiah, ipengumpulan idata ilangsung idari isumber 

idata iyang iada idi ilapangan, idan ibentuk ipenyajian 

idatanya ihanya iberupa ikata-kata iatau igambar, itidak 

imenekankan ipada iangka.  i 
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 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Pustaka Setia, 2011), 89. 



 

 

 

Sedangkan ijenis ipenelitian iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitan ideskriptif. 

iDengan ijenis ipenelitian iini ipeneliti iberupaya iuntuk 

imendeskripsikan iide i iyang idilakukan iguru idalam 

imelaksanakan ipraktikum iIPA idi imasa ipandemi 

icovid-19 idi iMTsN i6 iPonorogo. iPenelitian 

ideskriptif iadalah ipenelitian iyang idigunakan iuntuk 

imendeskripsikan idan imenjawab ipersoalan-persoalan 

isuatu ifenomena iatau iperistiwa iyang iterjadi isaat iini, 

ibaik itentang ifenomena idalam ivariabel itunggal i 

imaupun ikorelasi idan iatau iperbandingan iberbagai 

ivariabel.
38

 iPeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian 

ideskriptif ikarena ipeneliti ihanya isekedar 

imendeskripsikan ifenomena iyang iterjadi idan itidak 

imemberikan iperlakuan ikhusus iterhadap iobjek 

ipenelitian. iSelain iitu ijenis ipenelitian iini ibentuknya 
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 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 54. 



 

 

 

isederhana, imudah idipahami, idan itidak 

imembutuhkan iteknik istatistika. i 

  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti ibertindak 

isebagai ipengamat iatau ihuman iinstrument iyang 

iberfungsi imenetapkan ifokus ipenelitian, imemilih 

iinforman isebagai isumber idata, imelakukan 

ipengumpulan idata, imenilai ikualitas idata, ianalisis 

idata, imenafsirkan idata, idan imembuat ikesimpulan 

iatas itemuannya.   

 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian iini idilakukan idi iMTsN i6 

iPonorogo iyang imerupakan isekolah  dengan ijumlah 

ipeserta ididik iyang icukup ibanyak idengan ifasilitas 



 

 

 

iruang ibelajar iyang memadai, isehingga ipeneliti 

idapat imemperoleh idata iatau iinformasi iyang 

ilengkap. Waktu iyang idigunakan idalam 

ipengumpulan idata iadalah ibulan iFebruari sampai   

Mareti2021. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data iadalah ibahan iketerangan itentang isuatu 

iobjek ipenelitian.
39

 iSumber idata adalah isubjek 

itempat iasal idata idapat idiperoleh, idapat iberupa 

ibahan ipustaka, iatau orang.
40

 iAdapun idata iyang 

idiperlukan idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Data iide i iguru iIPA idalam imelaksanakan 

ipraktikum idi imasa ipandemi covid-19 ibersumber 

idari ijawaban ihasil iobservasi idan iwawancara 

                                                           
39

 H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan 

Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media Group), 
40

 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, 151. 



 

 

 

idengan iguru iIPA idi MTsN i6 iPonorogo idalam 

imelaksanakan ipraktikum iIPA idi imasa ipandemi 

icovid-19. iSumber idata itersebut ikemudian 

idianalisis idata. 

2. Data iide i iguru iIPA idalam imelaksanakan 

ipraktikum idi imasa ipandemi covid-19 ibersumber 

idari icatatan iatau idata idalam ibentuk itulisan, 

igambar, iatau ifoto, iartikel-artikel, ijurnal iilmiah, 

imakalah, idan idokumen iterkait isebagai 

ipendukung. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk imemperoleh idata iyang iakurat imaka 

ipeneliti menggunakan ibeberapa teknik ipengumpulan 

idata iyaitu: 

 

 



 

 

 

a. Observasi  

Teknik iobservasi imerupakan isalah isatu 

iteknik ipengumpulan idata idimana ipeneliti 

imengadakan ipengamatan idan ipencatatan isecara 

isistematis iterhadap iobjek iyang iditeliti, ibaik 

idalam isitusi ibuatan iyang isecara ikhusus 

idiadakan i(laboratorium) imaupun idalam isituasi 

iilmiah iatau isebenarnya i(lapangan).
41

 iDalam 

ihal iini ipeneliti imelaksanakan iobservasi 

ilangsung iuntuk imengetahui iproses 

ipembelajaran iIPA idi iMTsN i6 iPonorogo iyang 

idilakukan ioleh iguru imengenai ipenggunaan 

imedia, imetode, idan istrategi ibelajar idi imasa 

ipandemi icovid-19. iDengan demikian, ibertujuan 

iuntuk imengetahui ikira-kira ibagaimana iide i 

                                                           
41

 Andhita Dessy Wulansari, PENELITIAN PENDIDIKAN: 

Suatu Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS (Ponorogo: 

STAIN Po PRESS, 2012), 64. 



 

 

 

iguru iIPA idalam melaksanakan ipraktikum iIPA 

idi imasa pandemi covid-19. iKunjungan ilapangan 

idan iobservasi di ilapangan idilakukan iuntuk 

ilebih imemahami guru iIPA idalam imelaksanakan 

ipraktikum IPA.  

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 

dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancarai.
42

 Saat berada di 

lapangan, peneliti melakukan wawancara langsung 

secara mendalam atau tatap muka dengan pihak 

yang menjadi objek penelitian dan dilakukan tanpa 

perantara. Pada penelitian iini, wawancara 
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 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik 

Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 105. 



 

 

 

dilakukan kepada 3 guru iIPA di MTsN 6 

Ponorogo untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang sudah dilakukan khususnya pada praktikum 

iIPA di masa pandemi covid-19 di MTsN 6 

Ponorogo, kira-kira bagaimana iide  yang akan 

dilakukan oleh guru tersebut.  

 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian 

dan mengurutkan data kedalam pola-pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis data seperti yang dikandung 

oleh data tersebut. Dalam penelitian iini menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang 

cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 



 

 

 

fenomena ataupun data yang didapatkan.
43

 Menurut 

Miles & Huberman, aktivitas yang dilakukan dalam 

analisis data meliputi:  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data dalam hal iini adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal yang penting, dan membuat 

kategori. Oleh karena iitu, data yang sudah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

 

b. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, kemudian menyajikan 

data ke dalam pola yang berbentuk uraian singkat, 

bagan, grafik, matrik, network, dan chart. Apabila 
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 Drajad Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penelitian 

Lapangan Ilmiah (Yogyakarta: UII Press, 2003), 12. 



 

 

 

pola tersebut telah didukung oleh data, maka akan 

menjadi baku dan dapat disajikan dalam laporan 

akhir penelitian. 

 

c. Verifikasi Data  

Dalam kegiatan iini, data yang sudah 

disajikan dalam laporan maka dapat ditarik 

kesimpulan situasi dalam hasil penelitian.
44

 

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif karena sesuai dengan pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. 

Selain iitu proses penelitiannya juga lebih sederhana 

yaitu dimulai dari menentukan hal-hal yang akan 

diteliti kemudian mengolah dan menyajikan data 

dengan bentuk uraian, serta menarik kesimpulan di 

akhir proses penelitian.  
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (IAIN 

Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 2020), 45-46. 



 

 

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability.
45

 Uji 

keabsahan data yang dignakan dalam penelitian ini 

adalah uji kredibilitas dengan menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang ada.
46

 Teknik dalam triangulasi sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R 

& D (Bandung: Alfabeta, 2010), 330. 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 330. 



 

 

 

1. Triangulasi sumber yaitu teknik menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik yaitu teknik menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

3. Triangulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara pada pagi hari saat 

keadaan narasumber masih segar sehingga 

memberikan data yang lebih valid dan kredibel. 

Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda 

maka dapat dilakukan secara berulang-ulang sampai 

ditemukan kepastian datanya.
47

 

Dalam penelitian iini menggunakan uji kredibilitas 

dengan teknik triangulasi yang terdiri dari triangulasi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R 

& D, 274. 



 

 

 

sumber, teknik, dan waktu. Teknik triangulasi dirasa 

lebih cocok digunakan karena banyaknya sumber data 

yang ada di lapangan sehingga perlu mengecek 

kebenaran data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik yang berbeda dengan waktu yang tepat.  

 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian  

Tahapan-tahapan penelitian merupakan proses 

yang harus ditempuh seorang peneliti dalam 

melaksanakan suatu penelitian, tahapan-tahapan 

tersebut dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu: 

1. Tahapan Pra-lapangan yaitu tahapan yang 

dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian di 

lapangan. Tahapan Pra-lapangan ini berupa 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

penelitian, memilih dan memanfaatkan lingkungan, 

serta menyiapkan perlengkapan penelitian.  



 

 

 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan yaitu tahapan yang 

dilakukan oleh seorang peneliti ketika berada di 

dalam lapangan. Dalam tahapan iini dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu memahami latar penelitian dan 

persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan 

serta mengumpulkan data yang ada di lapangan. 

3. Tahap analisis data yang dilakukan selama dan 

setelah pengumpulan data. 

4. Tahap penulisan laporan penelitian.
48
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Profil MTsN 6 Ponorogo  

MTsN i6 iPonorogo iadalah iMadrasah 

iTsanawiyah iNegeri iyang iterletak idi iJl. iRaya 

iBogem iSampung iKabupaten iPonorogo, iProvinsi 

iJawa iTiimur. iSekolah iini isudah iberstatus 

inegeri idan imemiliki iakreditas iA. iMTsN i6 

iPonorogo isecara iresmi iada itanggal i25 

iNovember i1995, iyang isemula idibawah inaungan 

iYayasan iPesantren iSabilil iMuttaqien i(PSM). 

iDahulu inama isekolah iini iadalah iMTsN 

iSampung ilalu iberubah imenjadi iMTsN i6 

iPonorogo. iBangunan iMadrasah imerupakan 

imilik isendiri idan ijaraknya ijauh idari ipusat 
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ikota. iKegiatan ibelajar imengajar idi imadrasah 

iini idi iselenggarakan ipada iwaktu ipagi ihari. i 

Dalam irangka imeningkatkan imutu 

ipendidikan ipada ilembaga iMadrasah 

iTsanawiyah, iuntuk imemenuhi ituntutan 

imasyarakat itidak ihanya ibergantung ipada isarana 

iatau iprasarana idan isumber idaya imanusia iyang 

itersedia, iakan itetapi ijuga ibergantung ipada 

imekanisme idan isistem ipengelolaan iyang itertib 

idan ibaik iyang idiperankan ioleh iKepala, iStaf 

ipimpinan, iDewan iGuru iserta ikomite iMadrasah. 

iMaka iuntuk imengatur iMadrasah idengan 

iMekanisme idan isystem ipengelolaan iyang itertib 

idan ibaik, isesuai idengan ijiwa iManajemen 

iPeningkatan iMutu iBerbasis iSekolah i(MPMBS), 

iKepala, iStaf ipimpinan, iDewan iGuru iserta 

ikomite iMadrasah, iperlu imengembangkan 
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iketrampilan idalam iperencanaan idan ipengelolaan 

iMadrasah. 

Dengan iketrampilan idalam iperencanaan 

istrategi idan ipengelolaan ipendidikan idiharapkan 

imampu imeningkatkan iKwalitas, iEfisiensi idan 

iEfektifitas ipendidikan iMadrasah, iserta idalam 

irangka imenyiapkan ikader iyang iberkemampuan 

iseimbang iantara iIMTAQ iDAN iIPTEK, iserta 

imeningkatkan imutu iberbasis iSekolah i(School-

based iquality iimprovement) iyang imana 

imenjadikan isekolah isebagai isekolah iyang 

iefektif, imaka isangat idi iperlukan iperencanaan 

isekolah iyang istrategis. 

Madrasah iTsanawiyah iNegeri iSampung 

iSK iMenag iRI iNo. i515A/1995 iTanggal i25 

iNopember i1995 idengan iNomor iStatistik 

iMadrasah i(NSM) i121135020006 i iNomor 
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iIdentitas iSekolah i(NIS) i21 i00 i10, iakreditasi 

idari iBAN iS/M ino. iDp. i007957 iperingkat iA. 

Mula-mula iMadrasah iTsanawiyah iPSM 

icabang iTakeran iyang iberdiri ipada itahun i1969, 

iyang ipersonalianya iterdiri idari itokoh 

imasyarakat i– itokoh i iagama i– iulama idan ipara 

iKyai idi iwilayah iKecamatan, isebelumnya ipada 

itahun i1970 ibernama iMTs. iAl iIslam, ipada 

itanggal i30 iDesember i1989 iMTs.N iFilial iJetis 

ikemudian ipada itanggal i25 iNopember i1995, 

idengan iNo. iSK iMenag i515 iA i/ i1995. imenjadi 

iMadrasah iTsanawiyah iNegeri ipenuh i(MTsN 

iBogem iSampung). 
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a. Visi iMTsN i6 iPonorogo i 

“Terwujudnya iMadrasah iIslami, 

iBerprestasi, iBerwawasan iTeknologi i idan i 

iBerbudaya i iLingkungan” 

Indikator
49

: 

1) Terwujudnya ipengembangan ikurikulum 

iyang iberkualitas. 

2) Terwujudnya iproses ipembelajaran iaktif. 

3) Terwujudnya ilulusan iyang icerdas, 

iberprestasi idibidang iakademik idan inon 

iakademik, ikompetitif, iberiman idan 

ibertaqawa, i iserta iberbudi ipekerti iluhur. 

4) Terwujudnya ikegiatan ipengembangan 

idiri. 
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5) Terwujudnya isarana idan iprasarana iserta 

imedia ipendidikan iseimbang idengan 

iperkembangan iiptek. 

6) Terwujudnya ioptimalisasi itenaga 

ikependidikan iyang iberkompeten, 

iberdedikasi itinggi. 

7) Terwujudnya imanajemen ipendidikan 

iyang itanggap idan itangguh, iserta 

ioptimalisasi ipartisipasi istakeholder. 

8) Terwujudnya ipengelolaan isumber idana 

idan ibiaya ipendidikan iyang imemadai 

9) Terwujudnya ikebiasan iberperilaku, 

iberfikir, idan ibertindak iyang ibaik isesuai 

idengan iakhlak imulia iserta imemiliki 

ipengetahuan ikeagamaan iyang 

imendalam. 
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10) Terwujudnya ipembelajaran iyang 

imenyenangkan iyang iberbasis iTeknologi 

iInformasi iserta imencetak iwarga 

iMadrasah iyang imelek iakan iTeknologi 

iInformasi. 

11) Terwujudnya isikap idan itidakan iyang 

iselalu iberupaya imencegah ikerusakan 

ipada ilingkungan ialam idi isekitanya idan 

imengembangkan iupaya-upaya iuntuk 

imemperbaiki ikerusakan ialam iyang 

isudah iterjadi. 

 

b. Misi 

Berdasarkan ipada ivisi imadrasah, iserta 

itujuan iumum ipendidikan idasar, imisi 
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imadrasah idalam imengembangkan ipendidikan 

iini iadalah isebagai iberikut50: 

1.1. Mewujudkan iKurikulum iTingkat iSatuan 

iPendidikan i(KTSP) iyang ilengkap, 

irelevan idengan ikebutuhan, idan 

iberwawasan inasional. 

2.1. Mewujudkan ipembelajaran iaktif, ikreatif, 

iefektif, idan imenyenangkan isehingga 

isetiap isiswa idapat imengembangkan idiri 

isecara ioptimal isesuai idengan ipotensi 

iyang idimiliki. 

2.2. Mengembangkan iLingkungan idan iproses 

ipembelajaran idengan iberbasis iTeknologi 

iInformasi. 
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3.1. Mewujudkan ipenilaian ioutentik ipada 

ikompetensi ikognitif, ipsikomotor, idan 

iafektif. 

3.2. Mewujudkan ipeningkatan iprestasi 

ikelulusan. 

3.3. Menumbuhkembangkan ibudaya ikarakter 

ibangsa. 

3.4. Mengembangkan ipotensi isiswa idalam 

imenggunakan ipengetahuan idan 

iteknologi i(Iptek). 

4.1. Mengembangkan ikemampuan iolahraga, 

ikepramukaan, idan iseni iyang itangguh 

idan ikompetitif. 

4.2. Mengembangkan ikemampun iKIR, ilomba 

iolimpiade iyang icerdas idan ikompetitif. 

5.1. Menciptakan ilingkungan isekolah iyang 

iaman, irapi, ibersih, idan inyaman. 
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5.2. Mewujudkan ifasilitas isekolah iyang 

iinteraktif, irelevan, idan iberbasis iIT. 

6.1. Memiliki itenaga iguru ibersertifikat 

iprofesional. 

6.2. Mengembangkan ikompetensi itenaga 

ipendidik idan itenaga ikependidikan. 

7.1. Menyelenggarakan imanajemen iberbasis 

isekolah. 

7.2. Menumbuhkan isemangat ibudaya imutu 

isecara iintensif. 

8.1. Mewujudkan ipengelolaan ipembiayaan 

ipendidikan iyang imemadai, iwajar, idan 

iadil. 

8.2. Mengoptimalkan iperan imasyarakat idan 

imembentuk ijejaring idengan istakeholder. 

9.1. Mencegah iterjadinya ikerusakan idan 

ipencemaran. 
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9.2. Menumbuhkembangkan ikesadaran 

iterhadap ilingkungan ihidup. 

9.3. Mewujudkan ilingkungan iMadrasah iyang 

isehat, ibersih, irindang idan iasri isebagai 

iupaya idalam ipelestarian idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup. 

 

c. Tujuan ilembaga idi iMTsN i6 iPonorogo 

iadalah 

Mengacu ipada ivisi idan imisi imadrasah, 

iserta itujuan iumum ipendidikan menengah, 

imaka itujuan iMTsN i6 iPonorogo idalam 

imengembangkan ipendidikan ini iadalah 

isebagai iberikut51: i 
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1.1.1. Melakukan ianalisis ikonteks idan 

imendokumentasikan isecara ilengkap 

i(Standar iIsi) 

1.1.2. Melakukan ireview ikurikulum iMTs 

iNegeri iSampung iberdasarkan ihasil 

ianalisis ikonteks i(Standar iIsi) 

2.1.1. Semua ikelas imelaksanakan 

ipendekatan i“pembelajaran iaktif” ipada 

isemua imata ipelajaran i(Standar 

iProses) 

2.1.2. Mengembangkan iberbagai ikegiatan 

idalam iproses ibelajar idi ikelas 

iberbasis ipendidikan ibudaya idan 

ikarakter ibangsa i(SKL) 

3.1.1. Mewujudkan ipenilaian ioutentik ipada 

ikompetensi ikognitif, ipsikomotor idan 
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iafektif isesuai ikarakteristik imata 

ipelajaran i(Standar iPenilaian) 

3.1.2. Melaksanakan ipenilaian ihasil ibelajar 

ioleh ipendidik, isekolah idan 

ipemerintah i(Standar iPenilaian) 

3.2.1. Mewujudkan ipeningkatan iprestasi 

ikelulusan i 

3.2.2. Menyiapkan ilulusan iyang imampu 

ibersaing iuntuk imelanjutkan ike 

ijenjang ipendidikan itinggi i(SKL) 

3.3.1. Mengembangkan ibudaya isekolah iyang 

ikondusif iuntuk imencapai itujuan 

ipendidikan imenengah i(Standar 

iPengelolaan) 

3.3.2. Menyelenggarakan iberbagai ikegiatan 

isosial idan ikeagamaan iyang imenjadi 
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ibagian idari ipendidikan ibudaya idan 

ikarakter ibangsa i(SKL) 

3.4.1. Mengembangkan ipotensi isiswa idalam 

imenggunakan ipengetahuan idan 

iteknologi i(SKL) 

4.1.1. Mengembangkan ikemampuan 

iolahraga, ikepramukaan idan iseni iyang 

itangguh idan ikompetitif i(SKL) 

4.2.1. Mengembangkan i ikemampun i iKIR, i 

ilomba i iolimpiade i iyang i icerdas i 

idan ikompetitif i(SKL) 

5.1.1. Menciptakan ilingkungan imadrasah 

iyang iaman, irapi, ibersih,dan inyaman 

i(Standar iSarana) 

5.2.1. Mewujudkan ifasilitas isekolah iyang 

iinteraktif, irelevan idan iberbasis iIT 

i(Standar iSarana) 



80 

 

 
 

5.2.2. Memanfaatkan idan imemelihara 

ifasilitas iuntuk isebesar-besarnya idalam 

iproses ipembelajaran i(Standar iSarana) 

5.2.3. Menciptakan isuasana imadrasah iyang 

iramah iterhadap ilingkungan i(Standar 

iSarana) 

6.1.1. Memiliki itenaga iguru ibersertifikat 

iprofresional i(Standar iKetenagaan) 

6.2.1. Mengembangkan ikompetensi itenaga 

ipendidik idan itenaga ikependidikan 

i(Stan idar iKetenagaan) 

7.1.1. Menyelenggarakan imanajemen 

iberbasis isekolah i(Standar 

iPengelolaan) 

7.1.2. Mengoptimalkan iperan ikomite isekolah 

isebagai imitra ikerja isekolah i(standar 

iPengelolaan) 
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7.2.1. Menumbuhkan isemangat ibudaya imutu 

isecara iintensif i(SKL) 

8.1.1. Mewujudkan ipengelolaan i ipembiayaan 

i ipendidikan i iyang i imemadai, iwajar 

idan iadil i(Standar iPembiayaan) 

8.2.1.  Mengoptimalkan i iperan i imasyarakat i 

idan i imembentuk i ijejaring i idengan 

istake iholder i(Standar iPengelolaan) 

8.2.2. Menanamkan inilai-nilai iagama iIslam 

i(Tauhid, iIbadah, iAkhlakul iKarimah) 

i(SKL) 

8.2.3. Membiasakan idiri idalam iberjuang, 

ikonsisten, ibekerja ikeras, iteguh 

ipendirian.(SKL) 

8.2.4. Memiliki iIlmu iPengetahuan iyang iluas 

iuntuk imenghadapi itantangan ihidup 
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iagar iberbahagia idi idunia idan iakhirat. 

i(SKL) 

8.2.5. Membekali ikemampuan ilife iskill 

iyang imemadai, isesuai idengan ibakat 

idan iminat iserta ikebutuhan. i(SKL) 

8.2.6. Mewujudkan iwarga iMadrasah iyang 

ibertanggung ijawab idalam iupaya 

iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan imelalui itata ikelola 

imadrasah iyang ibaik iuntuk 

imendukung ipembangunan 

iberkelanjutan.(SKL) 
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Tabel  1.4 Identitas MTsN 6 Ponorogo 

No. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah MTsN 6 Ponorogo 

2 Alamat 
Jl. Raya Bogem-Sampung, 

Ponorogo 

3 Tahun Berdiri 1949 

4 

Nomor Statistik 

Madras

ah 

112113502000906 

5 NPSN 20584906 

6 Telp. 08113311176 

7 e-mail mtsnsampung@gmail.com 

 

 

B. Deskripsi Data Khusus  

1. Ide  Guru iPA di Masa Pandemi covid-19 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru IPA di MTsN 6 Ponorogo menunjukkan 

bahwa ide  guru IPA dalam melaksanakan 

praktikum di masa pandemi covid-19 dilaksanakan 

secara online. Hal ini berdasarkan pada penjelasan 

Bu Diah yang menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA ketika pandemi khususnya pada praktikum IPA 

mailto:mtsnsampung@gmail.com
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sudah jelas dilakukan secara online seperti yang 

telah di tetapkan oleh pemerintah. Dengan kondisi 

seperti ini, kegiatan belajar mengajar tidak 

memungkinkan untuk melakukan pembelajaran 

dengan sistem tatap muka seperti biasanya. 

Sehingga pembelajaran IPA khususnya praktikum 

IPA dilaksanakan secara online akan tetapi tidak 

semua materi dilakukan praktikum, yang terpenting 

adalah peserta didik sudah melakukan pembelajaran 

kegiatan keterampilan.
52

 Selain itu, Bu Atiek juga 

menjelaskan bahwa pada masa pandemi ini tidak 

semuanya materi di praktikumkan, beliau 

menjelaskan bahwa praktikum dapat dilakukan di 

masa pandemi ini cukup 1 kali saja sesuai dengan 

materi essential yang diajarkan. Waktu pada 

kegiatan pembelajaran hanya 1 kali pertemuan 
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 Lampiran Transkip Wawancara 02/W-2/G/2021 
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dalam 1 minggu dengan begitu waktu yang ada 

dicukupkan.
53

 Selain itu, beliau juga menjelaskan 

bahwa di K-13 ada penilaian kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Oleh karena itu, untuk memenuhi 

ketuntasan rapot k-13 praktikum dilaksanakan 

secara online sesuai dengan kondisi di masa 

pandemi saat ini. Kemudian, materi tema praktikum 

di pilih dan disesuaikan dengan alat dan media yang 

ada di sekitar rumah peserta didik tanpa bergantung 

alat dan media yang ada di laboratorium sekolah. 

Oleh sebab itu, praktikum dibuat dengan sederhana. 

Dengan begitu paling tidak siswa paham dan pernah 

melakukan.
54

  

Berdasarkan hasil observasi, ide  guru IPA 

dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19 dilakukan di rumah masing-

                                                           
53

Lampiran Transkip Observasi 01/O-1/G/2021 
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 Lampiran Transkip Wawancara 02/W-1/G/2021 
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masing secara online. Guru memberikan petunjuk 

praktikum berupa video atau file pedoman 

praktikum berupa .pdf sebagai petunjuk panduan 

dalam melaksanakan praktikum kemudian dikirim 

ke e-learning sebagai petunjuk arahan praktikum 

yang akan dilakukan peserta didik. Pada saat itu, Bu 

Atiek melaksanakan praktikum IPA pada materi 

sistem peredaran darah sebagai praktikum 

alternative yang dapat dilakukan oleh peserta didik 

di rumah masing-masing. Sebelum praktikum 

dilakukan beliau selalu memberi pengarahan secara 

jelas dan memperhatikan peserta didik yang belum 

memahami petunjuk praktikum.
55

   

Menurut Bu Atiek ide  yang dilakukan dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi ini 

yaitu dengan melakukan kegiatan praktikum yang 
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memanfaatkan alat dan media di sekitar rumah 

peserta didik dengan tema praktikum yang 

sederhana dan dapat dilakukan peserta didik. 

Seperti pada praktikum sistem peredaran darah 

yaitu menghitung detak jantung. Peserta didik 

diminta menghitung detak jantung ketika sebelum 

tidur dan sesudah tidur, ketika sebelum dan sesudah 

lari beberapa putaran. Yang kemudian data tersebut 

dibandingkan dengan teman lawan jenisnya. 

Sehingga bisa membedakan detak jantung sebelum 

dan sesuah melakukan kegiatan tersebut dan juga 

terdapat perbedaan antara jenis kelaminnya. 

Sebagai tugas kegiatan, peserta didik diminta untuk 

mengisi laporan lembar kerja praktikum yang sudah 

disediakan oleh guru IPA kemudian di kirim ke e-

learning.
56

 

                                                           
56
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Selain itu, di sekolah ini juga membuat video 

praktikum. Dalam melaksanakan praktikum yaitu 

dengan cara membuat video praktikum, guru 

memperagakan atau mempraktekkan praktikum 

materi yang akan dipraktikumkan. Kemudian 

peserta didik diminta untuk mempraktekkan 

kembali dengan cara memperagakan kembali dari 

contoh video praktikum. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dilakukan oleh  Bu Diah yaitu beliau 

memberikan petunjuk berupa contoh video 

praktikum yang akan dilakukan sebagai petunjuk 

praktikum agar peserta didik dapat menjadikan 

acuan praktikum yang akan dilakukan.
57

 Dengan 

demikian peserta didik bisa lebih mudah memahami 

dalam melaksanakan praktikum. Menurut Bu Diah 

dengan melaksanakan praktikum IPA peserta didik 
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bisa membuat video praktikum secara individu 

dengan kreatif. Seperti yang telah dilakukan, 

peserta didik diminta membuat magnet yang 

sebelumnya sudah dikirimkan contoh video 

praktikum membuat magnet, sebagai laporan akhir 

pesrta didik diminta untuk mengirim video 

praktikum yang mereka lakukan ke e-learning atau 

wa.
58

  

Seperti yang dinyatakan oleh Bu Diah bahwa 

ide  yang dilakukan dalam melaksanakan praktikum 

di masa pandemi sudah terlaksana dengan baik, 

walaupun praktikum berjalan menyesuaikan kondisi 

saat ini yaitu dengan menggunakan alat dan media 

yang ada disekitar rumah masing-masing peserta 

didik. Sehingga peserta didik yang melaksanakan 

kegiatan praktikum dapat mengikuti dan 
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melaksanakan praktikum dengan baik. Didukung 

juga dengan alasan yang memang beliau inginkan 

yaitu agar peserta didik bisa melakukan praktikum 

dan dapat membantu mendorong pemahaman 

materi mereka.
59

 

 

2. Upaya Guru IPA dalam Melaksanakan 

Praktikum IPA di Masa Pandemi covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Bu Diah yang menyatakan bahwa upaya 

yang dilakukan dalam melaksanakan praktikum 

IPA di masa pandemi covid-19, dapat dilakukan 

dengan cara guru memberikan petunjuk praktikum 

tentang petunjuk pengarahan kegiatan praktikum 

kepada peserta didik agar mampu memahami 

petunjuk dari praktikum tersebut. Guru juga 

                                                           
59

 Lampiran Transkip Wawancara 02/W-2/G/2021 



91 

 

 
 

mengontrol peserta didik, apabila ditemukan 

petunjuk yang sulit guru akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

Untuk menghindari banyak pertanyaan yang sulit, 

guru  memberikan petunjuk video tutorial dari 

youtube agar peserta didik lebih paham. Dalam 

kondisi pandemi  ini guru membimbing secara 

online di e-learning dan wa sebagai pendukung. 

Kemudian dari pada itu, agar praktikum tetap 

terlaksana maka praktikum ini dilakukan sesuai 

dengan alat dan bahan yang ada disekitar rumah. 

Selain dalam hal petunjuk untuk pemilihan tema 

yang tepat juga termasuk dalam upaya guru dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi 

covid-19 agar peserta didik dapat melakukan 
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praktikum dari rumah.
60

 Seperti yang dikatakan Bu 

Diah: 

“Upayanya ya kita himbau anak-anak dan 

diberikan petunjuk video tutorial dari 

youtube agar anak-anak lebih paham dan 

saya juga membimbing secara online di e-

learning dan wa. Apabila ada yang belum 

paham saya persilahkan untuk bertanya 

melalui wa untuk mempermudah aksesnya. 

Untuk pemilihan tema yang tepat juga 

termasuk dalam upaya agar anak-anak 

sekiranya bisa melakukan praktikum dari 

rumah.”
61

 

 

Dalam melaksanakan praktikum di masa 

pandemi ini guru IPA membuat strategi terkait 

praktikum yang akan dilakukan, guru harus pintar-

pintar  dalam mengembangkan materi yang 

diajarkan. Menurut Bu Atiek menyesuaikan materi 
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praktikum sesuai dengan kondisi di masa pandemi 

adalah salah satu strategi atau cara baik yang dapat 

dilakukan.
62

 Yaitu dengan melaksanakan praktikum 

IPA sesuai dengan alat dan bahan yang ada 

disekitar rumah peserta didik. Selain itu, untuk 

mengatasi ide  guru IPA dalam melaksanakan 

praktikum IPA di masa pandemi covid-19 guru 

mengontrol agar praktikum tetap terlaksana dengan 

berupaya memberikan tugas kepada peserta didik 

sebagai laporan telah melaksanakan praktikum 

sesuai dengan lembar kerja yang di sediakan guru. 

Seperti yang dikatakan oleh Bu Diah di atas, upaya 

yang di lakukan Bu Atiek dengan membuat 

pengarahan kegiatan praktikum dengan jelas. 

Sehingga peserta didik mudah memahami dan 
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menghindari banyak pertanyaan dari peserta didik.
63

 

Seperti yang dikatakan Bu Atiek: 

“Upayanya kita buat penjelasan atau cara 

kegiatan praktikumnya sejelas mungkin. 

Agar anak-anak mudah memahami dan 

menghindari banyak pertanyaan dari anak-

anak. Kita buat lembar kerja yang jelas dan 

detail dan ada gambaran yang jelas. Di 

buatkan bentuk laporan kegiatan praktikum 

dengan jelas jadi memudahkan anak untuk 

mengerjakan.”
64

 

 

Upayanya agar tetap mengumpulkan tugas 

praktikum, guru harus aktif menanyakan tugas atau 

mengontrol peserta didik mana yang sudah 

mengumpulkan tugas dan mana yang belum 

mengumpulkan tugas. Seperti ketika peserta didik 

sudah diingatkan tetapi tidak mengerjakan, 
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kemudian ketika ditanya paham tapi tidak 

melakukan. Jika seperti itu guru akan memberikan 

waktu perpanjangan dan dingatkan selalu tidak lupa 

disemangati untuk mengerjakan, apabila terus 

menerus tidak ada perubahan  dilaporkan kepada 

wali kelasnya jika tetap saja seperti itu. Guru mata 

pelajaran IPA menegaskan bahwa apabila sudah 

tidak direspon akan berdampak pada poin nilainya 

yaitu nol. Kemudian dari hasil wawancara dengan 

Bu Atiek diketahui bahwa mengontrol peserta didik 

bukti upaya yang dilakukan guru, apabila peserta 

didik kurang paham atau terdapat kendala beliau 

akan mencari tahu apa penyebabnya. Dengan begitu 

ide yang digunakan dalam praktikum terlaksana 

dengan baik. Beliau juga dapat menilai  pemahaman 

materi dari  penyelesaian pengetahuan kognitif. 

Kemudian dalam tanggung jawab seorang peserta 
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didik pada saat ketepatan waktu dalam 

pengumpulan laporan praktikum yaitu dengan 

mengukur ketika memberikan deadline waktu 

pengumpulan laporan kegiatan praktikum dan 

menjadikan salah satu poin kriteria tanggung jawab 

dan kedisiplinan peserta didik. Akan tetapi apabila 

ada peserta didik yang pasif atau tidak mengerjakan 

artinya nilai tanggung jawab dan kedisiplinan 

mereka berkurang. Hal yang menjadi alasan adalah 

kewajiban penilaian dalam melaksanakan 

praktikum pada setiap bab. Oleh karena itu, guru 

dituntut agar melaksanakan kegiatan praktikum. 

Dari banyaknya teman materi yang dapat dilakukan 

pada praktikum, beliau memilih temma materi yang 

memungkinkan untuk dilakukan ketika pada masa 

pandemi saat ini. 
65
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Menurut Bu Resty upaya dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi 

covid-19 adalah dengan memilih tema yang sesuai 

dengan kondisi siswa saat ini. Apalagi letak 

keberadaan ada di pelosok desa yang latar 

belakangnya tidak semuanya berekonomi yang 

kecukupan. Dengan banyaknya keluhan tentang 

kuota internet, sinyal sulit, ada beberapa yang 

berkeluhan tidak supportnya hp yang digunakan. 

Membuat peserta didik banyak yang kesulitan dan 

tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian guru konsultasi ke wali kelasnya 

karena hanya beberapa anak yang aktif kemudian 

walinya akan menghubungi peserta didik tersebut. 

Kemudian baru mereka mau mengumpulkan 

tugasnya. Walaupun dengan menitipkan tugasnya 

ke teman lainnya untuk dikirimkan ke guru. Dalam 
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hal ini, kesulitannya itu ketika peserta didik tidak 

aktif dalam mengerjakan tugas. Jadi sebagai guru 

mata pelajaran IPA harus benar-benar rajin dan 

memantau untuk mengingatkan peserta didik 

tersebut. Kesulitannya ketika sudah diberikan 

materi tapi peserta didik tidak ada feedback untuk 

membuat guru menjadi lega sudah memberikan 

materi. Guru menjadi bingung antara mereka paham 

atau tidak. Kemudian tugas umumnya juga 

beberapa anak saja yang mengumpulkan kurang 

lebih hanya 25% saja.
66

 Seperti yang dikatakan oleh 

Bu Resty:  

“Salah satu upayanya adalah dengan memilih 

tema yang sesuai dengan kondisi siswa saat 

ini. Apalagi kami berada di pelosok desa 

yang latar belakangnya tidak semuanya 

berekonomi yang kecukupan. Dengan 
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banyaknya keluhan tentang kuota internet, 

sinyal sulit, ada beberapa yang berkeluhan 

tidak suportnya hp yang digunakan. 

Membuat siswa banyak yang kesulitan dan 

tidak aktif. Dengan begitu saya konsultasi ke 

wali karena hanya beberapa anak yang aktif 

kemudian walinya akan menghubungi anak-

anaknya jadi baru mereka mau 

mengumpulkan tugasnya. Walaupun titip 

tugas ke teman lainnya untuk dikirimkan 

keguru. Karena memang  kondisi semua 

anak-anak berbeda-beda.”
67

 

 

Dengan keterbatasan-keterbatasan di masa 

pandemi saat ini guru melaksanakan praktikum IPA 

dengan menyesuaikan tempat peserta didik tinggal, 

yaitu sesuai dengan alat dan bahan yang ada di 

sekitar rumah. Sehingga kegiatan praktikum tetap 
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terlaksana dengan baik. Walaupun dengan 

keterbatasan dan kondisi yang sangat terbatas.  

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Adanya ide  Guru 

IPA dalam Melaksanakan Praktikum IPA di 

Masa Pandemi covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi 

covid-19 tidak semua peserta didik dapat 

melaksanakan praktikum IPA dengan baik. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Atiek yang 

menyatakan bahwa ada 40% peserta didik paham, 

30% peserta didik kurang paham, dan 30% peserta 

didik pasif. Sehingga tidak ada yang 100% peserta 

didik yang paham. Faktor yang menyebabkan tidak 

semuanya peserta didik dapat mengikuti praktikum 

dengan baik yaitu faktor lingkungan yang tidak 
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mendukung dan faktor keluarga. Faktor keluarga 

yang mendukung akan tetapi pribadi peserta didik 

tidak support. Kemudian faktor lingkungan yang 

tidak mendukung seperti teman-teman banyak yang 

lebih memilih game online dari pada tugas online, 

menjadikan peserta didik mudah terhasut teman 

lainnya. Apalagi ketika banyak keluarga yang 

ditinggal kerja diluar negeri dan dirumah tinggal 

dirumah bersama nenek atau saudara lainnya jadi 

anak kurang semangat. Seperti yang dikatakan Bu 

Atiek:  

“Tidak semua peserta didik dapat 

melaksanakan praktikum IPA dengan baik. 

Saya kira ada 40% paham 30% kurang 

paham 30% pasif. Jadi tidak ada 100% anak-

anak paham. Saya kira sebenarnya meraka 

sedikit paham, hanya saja mereka malas. 

Faktor yang menyebabkannya yaitu faktor 

keluarga mendukung tapi anak-anak pribadi 
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tidak support. Lalu faktor lingkungan yang 

tidak mendukung seperti teman-teman 

banyak yang lebih memilih game online dari 

pada tugas online, jadi anak-anak mudah 

kehasut teman. Apalagi ketika banyak 

keluarga yang ditinggal kerja diluar negeri 

dan di rumah tinggal bersama nenek atau 

saudara lainnya jadi anak kurang 

semangat.”
68

 

 

Setelah dilakukan ide praktikum tersebut ada 

perubahan ke arah lebih baik lagi. Sehingga peserta 

didik yang sudah aktif akan lebih aktif lagi, akan 

tetapi apabila peserta didik yang cenderung pasif 

akan mulai pelan-pelan merespon walaupun harus 

dituntun dan diingatkan terus-menerus. Yang 

terpenting adalah peserta didik dapat memahami. 

Faktor yang memengaruhi adanya ide  tersebut 

adalah dengan melihat kondisi latar belakang 
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peserta didik itu sendiri, ekonomi keluarga, dan 

tujuan pembelajarannya dari indikator pencapaian 

dan kondisi lingkungannya. Kemudian juga dari 

kemampuan guru mata pelajaran IPA  berfikir 

kreatif dan inovatif. Kemauan dari pendidik 

membuat praktikum agar tidak membosankan. 

Seperti yang dikatakan oleh Bu Atiek:  

“Kira-kira kondisi latar belakang, ekonomi 

keluarga, tujuan pembelajarannya, bisa dari 

sisi indikator pencapaian dan kondisi 

lingkungannya. Dari kemampuan kita 

berfikir kreatif dan inovatifnya. Faktor 

kemauan dari pendidik membuat praktikum 

agar tidak membosankan.”
69

 

 

Setelah dilakukan ide  guru IPA dalam 

melaksanakan praktikum IPA tidak semuanya 

mengalami perubahan, ada yang langsung berubah 
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tetapi juga ada peserta didik yang tetap saja seperti 

itu. Perubahannya peserta didik menjadi paham 

pada materi IPA, kemudian juga dengan adanya ide  

tersebut peserta didik dapat termotivasi membuat 

keterampilan yang menarik. Menurut Bu Diah 

faktor yang memengaruhi adanya ide  tersebut 

dalam melaksanakan praktikum di masa pandemi 

covid-19 adalah agar peserta didik termotivasi 

untuk bisa belajar. Apalagi ketika peserta didik 

tidak terpantau dengan adanya sistem pembelajaran 

online saat ini peserta didik seperti masa bodo. Oleh 

karena itu, meskipun kegiatan belajar dilakukan 

dari rumah tapi tetap kita berikan motivasi dan tetap 

ada kegiatan praktikum agar peserta didik tidak 

bosan. Seringkali peserta didik menyepelekan 

ketika hanya diberi tugas saja, ini menjadikan guru 

memberikan kegiatan praktikum agar peserta didik 
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menegetahui bahwa pembelajaran online tidak 

hanya tugas saja tapi juga kegiatan praktikum 

sebagai variasinya. Seperti yang dikatakan Bu Diah:  

“Faktornya yaitu agar anak-anak termotivasi 

untuk bisa belajar, kalau anak-anak tidak 

terpantau apalagi sistem pembelajarannya 

online anak-anak jadi seperti masa bodo. 

Jadi, meskipun belajarnya dari rumah akan 

tetapi tetap kita beri motivasi dan tetap ada 

kegiatan seperti membuat praktikum supaya 

anak-anak tidak merasa bosan. Seringkali 

anak-anak menyepelekan ketika hanya tugas 

saja. Jadi kita memberikan praktikum juga 

agar peserta didik mengetahui bahwa 

pembelajaran online tidak hanya tugas saja 

tapi juga kegiatan praktikum sebagai 

variasinya.”
70

 

 

Melihat jumlah peserta didik yang masih 

kurang dalam menjalankan praktikum IPA dengan 
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baik maka sebagai seorang guru harus memiliki ide 

. Faktor-faktor yang memengaruhi ide  tersebut 

diantaranya adalah agar peserta didik termotivasi 

untuk bisa belajar, agar peserta didik lebih 

memahami materi. Oleh karena itu, kegiatan 

praktikum di masa pandemi covid-19 ini harus 

dilaksanakan dengan mennggunakan alat dan bahan 

yang ada disekitar rumah sesuai dengan petunjuk 

dan arahan dari gurunya. Hal ini seperti yang telah 

dikatakan oleh Bu Diah dalam wawancara. 

Menurut Bu Resty dalam mengikuti 

praktikum sudah cukup baik. Dapat dilihat oleh 

guru mata pelajaran IPA yang monitoring dari 

pengumpulan tugas cukup baik walaupun guru 

selalu mengingatkan terus-menerus. Setelah 

dilakukan adanya ide  dalam melaksanakan 

praktikum tersebut ada perubahannya. Dengan 
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adanya praktikum yang dilaksanakan adalah 

memang untuk mendorong peserta didik agar lebih 

memahami materi IPA. Guru dapat melihat dari 

hasil tugas kegiatan sudah banyak anak yang 

mengumpulkan sesuai dengan bimbingan dan 

hasilnya lumayan memuaskan. Selain itu, setelah 

dilakukannya praktikum peserta didik menjadi lebih 

aktif karena praktikum yang dilakukan adalah pada 

materi IPA yang dipilihkan dengan tema yang 

sesuai kondisi. Begitu pula dengan penilaian 

keterampilan praktikum tidak ada pengulangan 

seperti tugas materi jadi anak-anak antusias untuk 

menuntaskan nilai kompetensinya Seperti yang 

dikatakan Bu Resty: 

“Ada perubahannya, praktikum itu 

dilaksanakan memang untuk mendorong 

anak agar lebih memahami materi. Saya lihat 

dari hasil tugas sudah banyak anak yang 
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mengumpuilkan sesuai dengan bimbingan 

dan hasilnya lumayan memuaskan. Setelah 

dilakukannya praktikum anak menjadi lebih 

aktif karena memang praktikum hanya 

dilakukan pada materi yang memang dipilih 

sesuai kondisi dan tidak semua materi dapat 

dilakukan dengan waktu yang ada. Begitu 

dengan penilaian keterampilan praktikum 

tidak ada pengulangan seperti tugas materi 

jadi anak-anak antusias untuk menuntaskan 

nilai kompetensinya.”
71

 

 

Faktor yang memengaruhi adanya ide  guru 

IPA dalam melaksanakan praktikum IPA dimasa 

pandemi covid-19 adalah dari kompetensi yang 

harus melakukan praktikum untuk memenuhi 

kompetensi dasar. Oleh karena itu guru harus 

melaksanakan dengan atau tanpa kemauan 

(learning by doing). Selain itu juga keinginan pesrta 
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didik untuk melakukan praktikum agar tidak belajar 

teori saja. Seperti yang dikatakan Bu Resty: 

“Memang dari kompetensi harus dilakukan 

praktikum untuk memenuhi kompetensi 

dasarnya. Jadi mau tidak mau harus 

dilakukannya praktikum. Learning by doing. 

Kemudian juga keinginan anak untuk 

melakukan praktikum agar tidak terus 

menerus dengan teori materi saja.”
72
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1. Ide Guru IPA di Masa Pandemi covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

ide  guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di 

masa pandemi covid-19 adalah dengan melakukan 

praktikum secara online. Kegiatan pembelajaran online 

yang terpisah namun dapat berinteraksi secara sinergis. 

Hal ini disebabkan oleh pandemi covid-19 saat ini yang 

menjadikan kegiatan pembelajaran di indonesia 

berlangsung secara online. Oleh karena itu, kondisi 

pandemi memaksa pelaksanaan pembelajaran dengan 

banyak keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. 

Hal ini didukung oleh Zainal Abidin bahwa sistem 

pembelaaran online memberikan banyak peluang untuk 
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mengakses platform bahan ajar bagi pendidik ataupun 

peserta didik.
73

 

Dalam memenuhi kompetensi dasar pada K-13 

guru IPA jelas melaksanakan praktikum untuk 

memenuhi ketuntasan rapot k-13 walaupun secara 

online atau dari rumah. Dengan kegiatan praktikum 

sederhana yang dapat dilakukan di rumah. Oleh karena 

itu, guru IPA memilih materi pilihan yang dapat 

dilaksanakan praktikum tanpa bergantung dengan alat 

dan bahan yang ada di laboratorium sekolah. Melainkan 

dengan memanfaatkan alat dan media di sekitar rumah. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Mila Ermila 

Hendriyani dan Randi Novi bahwa ada hal yang dapat 

dipertimbangkan dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum pembelajaran online yang dilakukan yaitu 
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pemilihan tema kegiatan praktikum yang tepat, seperti 

kegiatan praktikum yang dapat dilakukan oleh peserta 

didik secara mandiri di rumah. Pemilihan tema akan 

mempertimbangkan alat dan bahan media yang akan 

disiapkan secara kreatif dan mandiri.
74

 

Selain itu, dengan media video pembelajaran 

kegiatan praktikum sebagai media yang dapat 

digunakan pada proses belajar mengajar untuk 

membantu guru IPA ataupun peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar khususnya pada 

kegiatan pelaksanaan praktikum. Kemudian juga 

bertujuan agar peserta didik dapat membuat laporan 

kegiatan praktikum tersebut sebagai keterampilan 

dalam materi IPA dengan tepat. Hal ini didukung oleh 
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Mustabsyirah bahwa media video pembelajaran dalam 

pelaksanaan praktikum tingkat kevalidan memenuhi 

kategori sangat valid dan tingkat kepraktisan media 

video pembelajaran dalam pelaksanaan praktikum 

sangat positif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran pada kegiatan praktikum.
75

 

 

2. Upaya Guru IPA dalam Melaksanakan Praktikum 

IPA di Masa Pandemi covid-19 

Upaya guru IPA dalam melaksanakan 

praktikum IPA di masa pandemi covid-19 yaitu dengan 

membuat penjelasan petunjuk atau penuntun 

pelaksanaan kegiatan praktikum secara jelas. Supaya 

peserta didik dengan mudah memahami dan untuk 
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menghindari banyak pertanyaan dari peserta didik. 

Dalam hal ini, guru IPA memberikan lembar kerja 

dengan jelas dan detail sebagai penuntun yang tepat. 

Kemudian guru IPA juga membuatkan bentuk laporan 

kegiatan praktikum dengan jelas untuk memudahkan 

peserta didik dalam mengerjakan laporan. Selain itu, 

guru mengontrol peserta didik agar praktikum tetap 

terlaksana dengan baik maka kegiatan praktikum ini 

dilaksanakan sesuai dengan alat dan bahan yang ada di 

rumah. Hal ini di dukung oleh Fetro Dola Syamsu yang 

menyatakan bahwa penuntun praktikum yang jelas 

dapat mempermudah peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum.
76

  

Selain itu, seorang guru juga memberikan video 

tutorial dari youtube sehingga peserta didik dapat lebih 
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memahami dan sebagai seorang guru IPA juga selalu 

mengontrol dan membimbing secara online melalui e-

learning atau WhatsApp. Apabila ada yang belum 

dimengerti oleh peserta didik guru mempersilahkan 

peserta didik untuk bertanya lewat WhatsApp untuk 

mempermudah komunikasi dengan peserta didik. 

Pemilihan tema praktikum disesuai dengan alat dan 

bahan yang ada di rumah. Sehingga praktikum IPA 

tetap bisa terlaksana. Praktikum yang disesuaikan 

dengan alat dan bahan yang ada di rumah akan 

membuat peserta didik lebih mandiri dan kreatif. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh Hendriyani yang 

menyatakan bahwa pemilihan tema praktikum yang 

sesuai dengan alat da bahan yang ada di rumah 

membuat peserta didik lebih kreatif dan mandiri.
77
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3. Faktor yang Mempengaruhi Adanya Ide  Guru IPA 

dalam Melaksanakan Praktikum IPA di Masa 

Pandemi covid-19  

Faktor yang mempengaruhi adanya ide guru 

IPA dalam melaksanakan praktikum IPA di masa 

pandemi covid-19 adalah adanya keinginan guru agar 

tetap bisa melaksankaan praktikum IPA walaupun 

dilaksanakan di rumah. Sehingga peserta didik bisa 

lebih memahami materi walaupun pada saat ini kondisi 

sangat terbatas. Melihat jumlah peserta didik yang 

masih kurang dalam menjalankan praktikum IPA 

dengan baik maka sebagai seorang guru harus memiliki 

ide . Faktor-faktor yang memengaruhi ide  tersebut 

diantaranya adalah agar peserta didik termotivasi untuk 

                                                                                
Prosending Seminar Nasional Pendidikan FKIP Vol 3 No. 1 (2020), 

330.  
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bisa belajar, agar peserta didik lebih memahami materi. 

Oleh karena itu, kegiatan praktikum di masa pandemi 

covid-19 ini harus dilaksanakan dengan menggunakan 

alat dan bahan yang ada disekitar rumah sesuai dengan 

petunjuk dan arahan dari seorang guru IPA. Hal ini 

didukung oleh Al Amarat, yang menyatakan bahwa 

dengan terdapatnya ide  yang baik akan menampilkan 

bahwa dengan kondisi yang terbatas di masa pandemi 

ini terdapat solusinya dengan metode yang mungkin 

berbeda pula. Dengan demikian, praktikum IPA dapat 

dilaksanakan dengan tidak bergantungan pada 

laboratorium yang terdapat pada sekolah, tetapi dengan 

alat dan bahan yang ada di sekitar.
78

  

Dengan berbagai macam kondisi latar belakang 

peserta didik, ekonomi keluarga, tujuan dari pencapaian 
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pembelajaran, dan kondisi lingkungannya. Selain dari 

kemampuan guru IPA dalam berfikir kreatif dan 

inovatif, yaitu dengan kemauan dari pendidik membuat 

kegiatan praktikum agar tidak membosankan. 

Sehingga, kemauan pendidik tersebut mampu 

mendorong peserta didik agar termotivasi untuk bisa 

belajar dan agar peserta didik itu dapat lebih memahami 

materi. Hal ini didukung oleh Arbain bahwa faktor 

yang datang dari peserta didik terutama kemampuan 

yang dimilikinya. Selain itu juga seperti motivasi, 

minat dan perhatian, kebiasaan belajar, kondisi sosial 

ekonomi, faktor psikis dan fisik.
79

  

Kemudian dari pada itu untuk materi IPA di 

masa pandemi saat ini dan juga pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online memang dipadatkan 
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menjadi 3 bab dari 6 bab. Hal ini dalam proses kegiatan 

belajar mengajar secara formal waktu adalah faktor 

pembatas utama, oleh karena itu harus dipertimbangkan 

secara cermat.
80

 Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum IPA, waktu adalah faktor penting 

yang harus diperhatikan sebelum pelaksanaan 

dilakukan dan cukup berpengaruh. Hal ini di dukung 

oleh Fitri bahwa kurikulum tidak memberikan waktu 

sendiri untuk pelaksanaan kegiatan praktikum. Dalam 

hal ini pelaksanaan kegiatan praktikum bersama dengan 

pemberian teori materi IPA, sehingga guru dituntut agar 

dapat membagi waktu antara teori dengan praktikum. 

Jumlah waktu yang terbatas merupakan salah satu 

kendala guru IPA sehingga tidak dapat melaksanakan 

semua jenis praktikum pada materi yang seharusnya 

dilakukan praktikum. Oleh karena itu, guru IPA 
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memberikan kegiatan pelaksanaan praktikum sekali 

dalam semester.
81

 

Dalam hal lain yang menjadi faktor berpengaruh 

adalah keterbatasan kuota internet, keterbatasan hp 

yang support untuk mengakses platform, dengan 

berlakunya kegiatan pembelajaran online banyak yang 

bermasalah dengan kuota dan sinyal yang sulit 

dijangkau. Apalagi tempat tinggal yang berada di 

pelosok desa yang latar belakangnya tidak semuanya 

berekonomi yang kecukupan. Dengan begitu banyak 

keluhan tentang beberapa hal seperti kuota internet, 

sinyal terlampau sulit, dan juga ada beberapa yang 

berkeluhan tidak supportnya hp yang digunakan. Hal 

ini berdampak pada peserta didik yang kesulitan 

berakses. Ada juga beberapa peserta didik keterbatasan 
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hp yang tidak dapat akses e-learning. Terkait bantuan 

kuota internet dari pemerintah, diawal waktu ada 

bantuannya berupa kartu internet axis akan tetapi di 

bagian wilayah Bogem, Sampung axis tidak dapat 

digunakan untuk mengakses disebabkan oleh jaringan 

yang terlampau lemah. Oleh sebab itu, bantuan tersebut 

seperti tidak ada gunanya. Memaklumi bahwa daerah 

tersebut banyak yang kurang mampu, apalagi peserta 

didik tidak tinggal bersama orang tua kandung karena 

orang tua yang merantau.  

Selain itu, agar peserta didik termotivasi untuk 

bisa belajar, apabila peserta didik tidak terpantau 

apalagi sistem pembelajarannya online peserta didik 

menjadi seperti masa bodo. Oleh karena itu, meskipun 

belajarnya dari rumah tapi tetap diberikan motivasi dan 

tetap ada kegiatan seperti membuat praktikum agar 

peserta didik tidak bosan, seringkali peserta didik 
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menyepelekan ketika hanya tugas teori saja jadi 

dilaksankannya kegiatan praktikum agar peserta didik 

mengetahui bahwa pembelajaran online tidak hanya 

tugas dan teori akan tetapi juga kegiatan praktikum. Hal 

ini di dukung oleh Subiantoro bahwa praktikum 

memiliki kedudukan amat penting dalam pembelajaran 

IPA, karena melalui kegiatan praktikum peserta didik 

memiliki peluang mengembangkan dan menerapkan 

keterampilan, sikap ilmiah dalam memperoleh 

pengetahuannya.
82

  

Memang dari kompetensi harus dilakukan 

praktikum untuk memenuhi kompetensi dasarnya. Jadi 

mau tidak mau harus dilakukannya praktikum. 

Kemudian juga keinginan anak untuk melakukan 

praktikum agar tidak terus menerus dengan teori materi 
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saja. Hal ini didukung oleh pernyataan Mila Ermila 

Hendriyani dan Randi Novi bahwa ada hal yang dapat 

dipertimbangkan dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum pembelajaran online yang dilakukan yaitu 

adanya kompetensi yang dapat diikembangkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.
83
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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ide  guru IPA dalam melaksanakan praktikum IPA 

di masa pandemi covid-19 yaitu dengan 

melaksanakan praktikum IPA secara sederhana 

dengan alat dan bahan yang ada di sekitar rumah 

peserta didik seperti membuat magnet dan di video 

sebagai dokumentasi telah melaksanakan 

praktikum tersebut. Kemudian melakukan 

praktikum seperti menghitung detak jantung dalam 

kegiatan sehari-hari dan dibandingkan dengan 

lawan jenisnya untuk mengetahui perbedaannya.  
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2. Upaya guru IPA dalam melaksanakan praktikum 

IPA di masa pandemi covid-19 antara lain dengan 

memberikan penuntun praktikum secara jelas dan 

mudah dipahami peserta didik, mengadakan sesi 

waktu bertanya untuk peserta didik agar peserta 

didik dapat menanyakan hal terkait praktikum yang 

akan dilakukan, guru IPA memilihkan tema materi 

yang sesuai dengan kondisi saat ini, praktikum 

yang dilakukan tidak memberatkan peserta didik 

namun juga tetap melihat dari tujuan pembelajaran 

IPA sesuai pada materi, memberikan tugas atau 

laporan akhir praktikum kepada peserta didik 

supaya peserta didik mau belajar materi dari tujuan 

praktikum tersebut. 

3. Faktor yang mempengaruhi ide  guru IPA dalam 

melaksanakan praktikum IPA di masa pandemi 

covid-19 antara lain dengan melihat berbagai 
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macam kondisi latar belakang peserta didik, 

ekonomi keluarga, tujuan dari pembelajaran bisa 

dari sisi indikator pencapaian, dan kondisi 

lingkungannya, kemampuan guru IPA dalam 

berfikir kreatif dan inovatif, selain itu kemauan 

dari pendidik membuat praktikum agar tidak 

membosankan, waktu pelaksanaan kegiatan 

praktikum IPA adalah faktor penting yang harus 

diperhatikan sebelum pelaksanaan dilakukan dan 

cukup berpengaruh, keterbatasan kuota internet, 

keterbatasan handphone yang support untuk 

mengakses platform, banyaknya keluhan tentang 

hal seperti kuota internet, sinyal terlampau sulit, 

dan juga ada beberapa yang berkeluhan tidak 

supportnya handphone yang digunakan. Selain itu, 

ada faktor lain agar peserta didik termotivasi untuk 

bisa belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang 

dpaat diberikan antara lain: 

1. Bagi Guru  

Guru hendaknya mempersiapkan kegiatan 

praktikum IPA dari jauh hari sebelum kegiatan 

praktikum di laksanakan agar praktikum IPA yang 

dilakukan berjalan dengan baik.  

 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya memperhatikan 

proses pembelajaran khususnya pada praktikum IPA 

dengan baik supaya dalam melaksanakan praktikum 

di masa pandemi covid-19 dapat menjadi ilmu yang 

berkesan dan bermanfaat, selalu belajar dengan 

rajin, mengkuti kegiatan dan menyelesaikan tugas 
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akhir laporan praktikum dengan baik, dan kurangi 

kegiatan yang tidak bermanfaat seperti bermain 

game online.  
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